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ABSTRAK 

 

Nurlela  Umawaitina.  2023.  Pengaruh   Pemberian  Kredit  Usaha  Rakyat  

(KUR)  BRI  Cabang  Bantaeng  Terhadap   Peningkatan  Keuntungan  

Usaha  Mikro  Kecil   Di   Kabupaten  Bantaeng.   

Di bimbing  oleh:  Chairul  Ihsan   Burhanuddin  dan  Rini  Sulistiyanti. 

                      

                  Tujuan  penelitian  ini  untuk  mengetahui  pengaruh  pemberian  

kredit  usaha  rakyat  (KUR)  terhadap  peningkatan  keuntungan  usaha  mikro  

kecil  di  kabupaten  Bantaeng.  Jenis   penelitian  yang  digunakan  adalah  

penelitian  kuantitatif.  Populasi  yang  digunakan  adalah   seluruh  nasabah  

KUR  BRI  Cabang  Bantaeng,  dengan  jumlah  sampel  sebanyak  80  orang.  

Teknik  pengumpulan   data  yang  digunakan   berupa  kuesioner,  observasi  

dan  dokumentasi.  Model  analisis   yang  digunakan   adalah  analisis  regresi   

linier  sederhana,  yang  diolah  menggunakan  bantuan  sofware  SPSS Versi  

22.  Hasil   penelitian   menunjukkan  bahwa   pemberian  usaha   kredit  rakyat  

berpengaruh  secara  positif  dan  signifikan  terhadap  peningkatan   keuntungan  

usaha  mikro  kecil.  Artinya  semakin  besar   pemberian  kredit  usaha  rakyat  

yang  di  saluhkan  oleh  BRI  Cabang   Bantaeng,  maka   akan  semakin  besar  

pula  peningkatan  keuntungan  yang  diperoleh  usaha  mikro  kecil  di  

Kabupaten  Bantaeng,  Begitupun  sebaliknya,  semakin  kecil  pemberian  kredit  

usaha  rakyat   yang disaluhkan  oleh  BRI  Cabang  Bantaeng,  maka  akan  

semakin  kecil  pula  peningkatan   keuntungan   yang  akan  diperoleh  usaha  

mikro  kecil  di  Kabupaten  Bantaeng. 

Kata  kunci:  Pemberian   KUR,  Peningkatan  Keuntungan  Usaha,  Usaha  

Mikro  Kecil  
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ABSTRAK 

            

       Nurlela  Umawaittina.  2023.  The  Effect  of   Providing  people’s  

Business  Credit  (KUR)  BRI  Bantaeng  Branch on  Increasing  Micro –

Small  Business  Profits  in  Bantaeng  Regency.  Supervised  by:  Chairul  

Ihsan  Burhanuddin   and  Rini  Sulistiyanti. 

 

                       The  purpose   of   this  study  was  to  determine  the   effect  of  

providing   people’s  business  credit  (KUR)  on  increasing  the  profits  of  micro  

and  small  businesses  in  Bantaeng  Regency.  This  type  of  researtch  used  

in  quantitative  research.  The  population   used   was  all  KUR  BRI  Cabang  

Bantaeng  customers,  with  a  total   sample  of  80  people.  Data   collection   

techniques   used  in  the   form  of   questionnaires,  observation  and   

documentation.  The  analsysis  model  used  SPSS  Version   22  software.  The  

results   showed  that   the  provision  of  people’s  credit  businesses   had  a  

positive  and   significant  effect  on  increasing   the  profits  of  micro-small  

businesses.  This  means   that  the  greater  the  increase  in  profits  that  will  

be  obtained  by  micro  and  small   businesses   in  Bantaeng   Regency.  Vice  

Versa,  the  smaller  the  provision  of  people’s  business  loans  channeled   by  

the  BRI  Bantaeng  Branch,   the  smaller  the  increase  in  profits  that   will  be  

obtained   by  micro  and  small  businesses  in  Bantaeng   Regency. 

Keywords:  Giving  KUR,  Increasing   Business  Profits,  Mirco  Small 

Enterprises 
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                                                    BAB  I 

                                           PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

      Kredit usaha rakyat merupakan sebuah pemberian modal kerja dan 

investasi yang di fasilitasi penjaminan dalam meningkatkan usaha produktif,  

Usaha  mikro  dan  kecil  memengang peran  penting  dalam  pembangunan  

ekonomi  karena  tingkat  penyerapan  tenaga  kerjanya  yang  relative  tinggi  

dan  kebutuhan  modal  investasinya  yang  kecil. Hal ini membuat  UMK  

tidak rentan  terhadap  berbagai  perubahan  eksternal  sehingga  

pengembangan   pada sektor  UMK  dapat menunjang  pertumbuhan  

ekonomi  yang  digiunakan  sebagai  penunjang  pembangunan ekonomi  

jangka  panjang  yang  stabil dan  berkesinambungan. 

             Usaha   kecil   dan   mikro   memiliki   tingkat   penyerapan   tenaga   

kerja   dan adanya permintaan   dana   investasi   yang   rendah, yang 

memainkan   peran penting dalam pembangunan   ekonomi di bantaeng. 

          Usaha kecil dan mikro (UMK) merupakan  komponen kunci 

perekonomian nasioal yang  harus di  akses,  dipatuhu,  dilindungi, dan di 

promosikan sebagai bentuk partisipasi  yang layak  dalam  sektor ekonomi 

berbasis dalam masyarakat. Meskipun UMK masih memiliki beberapa 

masalah  yang perlu di selesaikan  saat ini.diyakini bahwa kepemimpinan 

UMK yang kuat  dapat meningkatkan kesejahteraan penduduk karena itu 

penguatan UMK di perlukan. 

            Program pemberian KUR oleh Bank BRI Cabang  Bantaeng  untuk 

usaha mikro dan kecil adalah program untuk meningkatan kompotensi usaha 
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UMK agar menjadi tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan dana kredit 

dari bank BRI Bantaeng, pemberian KUR ini diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan bagi UMK.  Mendorong UKM dan  menetapkan  sebagai  

sebuah  indicator  ekonomi  utama  yang  sepenuhnya   bergantung   pada  

stabilitas  dan kecukupan  ekonomi  karena   merupakan   kegiatan  ekonomi  

berbasis  massa besar  di sektor  manapun,  dan  karena  berlangsung  pada  

skala  ekonomi  tingkat  unit  UMKM,  maka  UMKM  sangat  membantu  

pertumbuhan  ekonomi  secara   keseluruhan. Dari  perspektif  ekonomi  

mikro,  ada  beberapa  peningkatan  ekonomi  yang  berfokus  pada  

kebutuhan  kredit  UMKM  dan peningkatan  tingkat  proteksi  keuangan  

terhadap  berbagai  fenomena  social  ekonomi  termasuk  inflasi, deflasi,  

dan  kebangkrutkan. Tanpa   adanya  perlawanan  dari  UMKM,  dapat  

diasumsikan  bahwa  populasi  terbesar   di  Indonesia   pada  akhirnya  

akan  kehilangan  akses  terhadap  pekerjaan  dan  pendapatan. 

          

           Dengan adanya pemberian kredit tersebut masyarakat menjadi lebih 

leluasa dalam mengembangkan usahanya. Sedangkan manfaat kredit 

pemerintah  adalah tercapainya percepatan pengembangan sektor nill dan 

pembedayaan UMK dalam rangka penaggulangan/ pengentasan kemiskinan 

dan perluasan kesempatan kerja serta pertumbuhan  ekonomi. Bisnis  mikro  

baru  harus  melakukan  investasi  dalam  modal  dan  pasar  uang  agar  

berhasil. Peran bank  atau  lembanga keuangan  adalah  memberikan   

modal  kepada  pengusaha  kecil  untuk  menyalurkan  pembiayaan  KUR  

adalah untuk meningkatkan  metode  pembiayaan usaha  mikro  agar  dapat  

melakukan  usaha  produktif,  melaksanakan  pengembangan  sektor riil  dan 
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usaha mikro  dalam  rencana  penge tasan  atau  pemberantakan  

kemiskinan,  dan memperluas  kesempatan  kerja 

            Perusahaan harus memiliki pendapatan yang dihasilkan oleh 

manajemennya. Pendapatan merupakan aspek penting untuk mengetahui 

untung atau rugi suatu usaha yang didapat dengan cara membandingkan 

pendapatan dengan pengeluaran atau pengeluaran. Fungsi pendapatan 

berfungsi sebagai titik referensi dalam mengevaluasi efisiensi dan 

keberlanjutan bisnisnya sejak awal hingga keadaan tertentu. Tingkat 

pendapatan menggambarkan perkembangan daerah. Ketika pendapatan 

daerah relatif rendah maka dapat dikatakan pertumbuhan dan keuntungan 

daerah tetap rendah dan sebaliknya. 

            Permasalahan yang sering dihadapi oleh masyarakat khususnya 

pedagang adalah terkait dengan harga jual yang mereka terima. Harga 

jualnya mengikuti trend dan persaingan dunia usaha yang terkadang jatuh 

dan membuat pengusaha bangkrut. Masalah umum yang dihadapi orang 

Indonesia adalah kurangnya modal. Modal merupakan faktor penting dalam 

mendorong pengembangan produk dan kualitas hidup masyarakat. Modal 

memiliki dampak yang signifikan terhadap operasi dan upah tenaga kerja di 

perusahaan tempat mereka berada. Harga jual adalah jumlah yang 

dinyatakan dalam uang atau rupiah (Rp) yang diberikan penjual kepada 

pembeli sebagai imbalan atas penggunaan barang tersebut. Basis 

perkembangan ekonomi mikro terkait erat dengan harga yang terbentuk 

dalam proses aktivitas pasar. Sinkronisasi antara teori permintaan dan teori 

penawaran disebut mekanisme pasar. 
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      Peran perbankan dalam pembangunan ekonomi adalah 

mengalokasikan dana untuk kegiatan ekonomi, termasuk pemberian 

pinjaman kepada individu atau badan usaha. Bank Rahyat Indonesia (BRI) 

berkomitmen untuk mengembangkan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu bentuk 

komitmen mereka adalah memberikan pinjaman modal usaha kepada UKM 

dan koperasi untuk meningkatkan modal usaha. 

     Hambatan permodalan lain yang sering dihadapi UKM adalah banyak 

bank yang menetapkan beban kredit yang relatif tinggi, sehingga banyak UKM 

yang enggan mengambil pinjaman, sehingga pengusaha harus menawarkan 

kredit dengan beban kredit yang rendah dalam hal ini. Pengertian beban 

kredit adalah ketentuan yang disepakati dengan kreditur debitur untuk segala 

sesuatu yang berhubungan dengan beban (bunga) atas pinjaman dan cicilan 

bulanan yang harus dibayar. Kendala lain yang dihadapi UMKM adalah 

sulitnya mengikuti prosedur perbankan. Definisi prosedur itu sendiri adalah 

langkah-langkah atau proses yang diikuti sebelum keputusan dibuat untuk 

memberikan kredit kepada klien, termasuk sosialisasi yang diberikan, 

bantuan selama proses aplikasi, persyaratan dokumen, persyaratan 

tambahan, waktu aplikasi dan Permintaan kredit untuk administrasi biaya. 

Pemerintah memiliki kebijakan pemberdayaan UKM untuk menjawab 

tantangan permodalan yang dihadapi UKM, khususnya terkait akses 

permodalan, khususnya melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Pengembangan Usaha Agar Lebih Produktif KUR lahir sebagai respon atas 

Perpres No. 6 Tahun 2007, tentang percepatan pembangunan sektor riil dan 
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penguatan usaha mikro, kecil, dan menengah, khususnya di bidang 

reformasi sektor keuangan. 

     Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan salah satu penyaluran kredit 

untuk meningkatkan pendapatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) bertujuan untuk mempercepat pengembangan 

kegiatan ekonomi sektor nol dalam rangka penanggulangan dan 

penanggulangan kemiskinan, serta perluasan kesempatan kerja untuk 

meningkatkan pendapatan. Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

merupakan program pemerintah untuk mendukung usaha mikro, kecil, dan 

menengah. 

         Bank BRI menawarkan KUR kepada pemilik usaha mikro dan kecil di 

wilayah Bissappu yang kekurangan modal untuk pengembangan usaha. 

Modal memiliki pengaruh terbesar dalam memulai bisnis. Apabila modal yang 

digunakan tidak sebanding dengan volume produksi yang dilakukan, maka 

produsen harus mengurangi volume produksi menurut modalnya sendiri 

dengan keterbatasan modal sebagian besar perusahaan mikro dan kecil di 

bantaeng. 

          Farhan Muhammad (2017) Menunjukkan bahwa modal sendiri dan 

modal kredit usaha rakyat (KUR) berpengaruh positif baik secara persial dan 

simultan terhadap usaha mikro dan kecil (UMK)  Kajian Lies  maria Hamza, 

dan  Devi  Agustina  (2019) menyatakan bahwa tenaga kerja  UMKM,  

investasi UMKM  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap pendapatan  

nasional  pada  sektor  UMKM  di indonesia  jumlah  unit  UMKM  tidak  

berpengaruh  terhadap pendapatan nasional  pada sektor   UMKM  di 

Indonesia.  Penelitian  Rosa Gustika (2016) menyatakan bahwa pengaruh 
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usaha kecil menengah (UKM) terhadap pendapatan usaha kecil menengah 

(UKM) adalah positif. Penelitian Badrul  Huda  (2019) menyatakan bahwa 

kualitas pelayanan  prosedur  kredit,  dan tingkat  suku  bunga  berpengaruh  

signifikkan  terhadap  keputusan  nasabah  dalam  pengambil  kredit. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena menggunakan 

variabel independen Volkskredit (KUR), ekuitas dan harga jual. Tujuan 

penelitian ini juga berbeda yaitu usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

BRI  Cabang Bantaeng. 

       Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

BRI Cabang Bantaeng Terhadap Peningkatan  keuntungan  Usaha Kecil dan 

Mikro Di Kabupaten Bantaeng”. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan  latar  belakang  diatas, maka  yang  menjadi  rumusan  

masalah  dalam  penelitian  ini adalah  bagaimana  pengaruh  pemberian 

kredit  usaha  rakyat (KUR)  terhadap  pendapatan  usaha   mikro  kecil (UMK) 

BRI Cabang  Bantaeng? 

C.Tujuan Penelitian 

           Suatu  penelitian  harus  mempunyai  tujuan  yang  jelas  sehingga   

dapat  memberikan  arah  dalam pelaksaan  penelitian  tersebut, Untuk  

mengetahui  proses  pemberian kredit  usaha  rakyat (KUR)  yang  

dilakukan  terhadap  peningkatan  keuntungan  (UMK)  di BRI  Cabang  

Bantaeng. 

D .Manfaat Penelitian 

           Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, 

khususnya: 



7 
 

 
 

1. Teoritik : 

           Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah 

pengetahuan masyarakat tentang kredit usaha (KUR), penggunaan modal, 

dan untuk menentukan harga jual dan pendapatan komersial suatu 

barang. 

2. Praktisi :  

           Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan acuan 

serta memperluas pengetahuan dan pemahaman penulis tentang dampak 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Unit Bri, ekuitas dan harga jual terhadap 

pendapatan usaha. 

3. Manfaat Teoritis : 

         Secara teori, penelitian ini memberikan gambaran teori tentang 

bagaimana Kredit Usaha Rakyat (KUR) dapat meningkatkan keuntungan 

usaha mikro (kecil) di Bantaeng. 

4. Manfaat Kebijakan  : 

         Manfaat dari penelitian ini juga akan membantu pengusaha mikro 

untuk mengembangkan pinjaman kredit mereka. 
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                                               BAB  II 

                                    TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Pengertian  Perbankan 

    Peranan perbankan dalam  pembangunan ekonomi  suatu bangsa 

sangat penting. Keduanya  sangat  mempengaruhi dalam arti  

perbankan  dapat mengalirkan dana bagi  kegiatan  ekonomi 

sehingga bank  yang  sehat  akan memperkuat  kegiatan  ekonomi   

suatu bangsa, sebaliknya, kegiatan  ekonomi yang  tidak  sehat  

akan  sangat  mempengaruhi  kesehatan  dunia  perbankan. 

       Bank akan  mengembangkan  jenis-jenis  produknya dalam 

bentuk  berbagai  layanan perbankan. Produk-produk  ini  

berkembangan  sesuai  dengan kemamjuan  dana  perkembangan  

teknologi   informasi. Namun  setiap bank  memiliki  ciri khas,  

keleluasaan dan  keterbatasaan  tertentu (Jamal Wiwoho,dkk,2008 

;5) 

    Thomasn  suyanto,dkk  mengemukakan bahwa ; Penyediaan  

kredit bank-bank  yang semula  mengandalkan  kredit  likuiditas 

Bank  Indonesia, secara bertahap  dialihkan  menjadi  penyediaan  

kredit  biasa  oleh perbankan  dan lembaga-lembaga  keuangan lain 

yang didasarkan atas  dana yang dihimpun dari 

masyarakat”(Thomas Suyatno,dkk,2003 ;3) 

2. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

    Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah kredit/pembiayaan dalam bentuk 

modal kerja dan/atau investasi untuk usaha UMKM-K (usaha mikro dan 
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koperasi) yang produktif dan menguntungkan namun belum bankable, dengan 

batas kredit maksimal Rp. 500.000.000. 00 dijamin oleh perusahaan 

penjamin. 

    Sebaliknya UKM dianggap belum bankable apabila belum memenuhi 

persyaratan keuangan bank pelaksana pada saat memberikan penjaminan, 

atau dapat ditentukan belum dapat memenuhi persyaratan keuangan sesuai 

ketentuan bank pelaksana. 70% jaminan berasal dari negara untuk risiko KUR 

dan sisanya 30% dari bank pelaksana. Peraturan Menteri Keuangan No. 

10/PMK.05/2009 tentang Sistem Penjaminan Kredit Nasional, terdapat 

beberapa peraturan yang diwajibkan oleh negara dalam penerbitan KUR: 

1. Umkm-k yang dapat menerima fasilitas penjaminan adalah usaha 

produktif yang layak namun belum bankable dengan beberapa 

ketentuan berikut : 

a. Merupakan debitur baru yang belum pernah mendapat kredit dari 

perbankan. 

b. Fasilitas penjaminan dapat diberikan kepada debitur yang belum 

pernah mendapat kredit dari program lain. 

c. Kesepakatan KUR diperjanjikan oleh Bank Pelaksana dengan 

UMKM-K. 

2. Kur terbagi menjadi dua sebagai berikut: 

a. Kur Retail  

         Mata uang eceran di atas Rp20.000.000 sampai dengan 

Rp500.000.000 dengan tingkat bunga maksimum 14 aset per 

tahun atau ditentukan lain oleh Menteri Keuangan atas 

rekomendasi Komite Kebijakan. 
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b. Kur Mikro 

          Kur mikro maksimal Rp 20.000.000,- dengan tingkat suku 

bunga 22% efektif per tahun atau ditetapkan lain oleh Menteri 

Keuangan atas rekomendasi Komite Kebijakan. 

3. Keputusan pemberian pinjaman KUR dilakukan oleh bank pelaksana 

sesuai dengan prinsip pengelolaan usaha dan kelayakan kredit serta 

ketentuan yang berlaku. Tujuan program KUR adalah agar sektor 

primer dan usaha kecil dapat berkembang pesat, mempermudah 

akses kredit dan lembaga keuangan, mengurangi kemiskinan dan 

memperluas lapangan kerja. 

Beberapa langkah yang perlu dilakukan calon debitur untuk 

mendapatkan KUR adalah sebagai berikut: 

a. Calon debitur yang menginginkan atau membutuhkan KUR dapat 

menghubungi kantor cabang bank pelaksana tersebut. 

b. Debitur menyusun estimasi kebutuhan kredit pembiayaan 

kemudian mengajukan surat permohonan kredit pembiayaan pada 

perbankan dengan estimasi penggunaan kredit pembiayaan yang 

diketahui oleh Dinas Teknis setempat. 

c. Bank pelaksana akan melakukan penilaian atau survei kelayakan 

usaha debitur. 

d. Jika prosedural sudah dilakukan dan memenuhi syarat maka kredit 

pembiayaan dapat dicairkan setelah semua syarat terpenuhi dan 

disetujui. 

3. Definisi Kredit Rakyat (KUR) 

    Kredit Usaha Rakyat (KUR)  adalah program untuk usaha yang 

produktif dan menguntungkan tetapi memiliki kesenjangan dalam kredit, 
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pembiayaan atau investasi. Kredit Usaha Rakyat (KUR)  juga menjadi 

sumber permodalan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk 

melengkapi fasilitas proses produksi. 24 Tujuan program Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) adalah menumbuhkan dan mengembangkan usaha kecil 

sehingga dapat  meningkatkan   kelayakan kredit lembaga keuangan. , 

pengurangan kemiskinan dan  peningkatan   lapangan kerja, kuantitas 

barang dan jasa, uang beredar dan transaksi, distribusi pendapatan dan 

stabilitas keuangan. 25 Dalam perbankan syariah, istilah KUR bukan berarti 

Kredit Usaha Rakyat, melainkan KUR Kepemilikan Usaha Rakyat, program 

pemerintah berupa subsidi modal bagi UMKM (usaha mikro, kecil, dan 

menengah). Salah satu alasan BRI Syariah mengajukan program KUR 

adalah karena ingin  mengimplementasikan Perbankan salah satunya 

kesejahteraan masyarakat melalui program pembiayaan yang didukung 

pemerintah. Selain meningkatkan kesejahteraan masyarakat, KUR dapat 

membantu pemerintah memajukan  UKM masyarakat. Korelasi KUR 

Perbankan Syariah dan Ekonomi Islam adalah keterlibatan Ulli Amri 

(pemerintah) yang memiliki tugas untuk melindungi  masyarakat dan dapat 

menanganinya dengan baik. 

       Pada dasarnya KUR adalah program penjaminan kredit bagi 

perusahaan produktif  yang menyediakan kredit modal kerja dan investasi. 

135/PMK.05/2008 tentang Skema Penjaminan KUR ditetapkan  dengan 

Keputusan Menteri Keuangan No. 10/PMK.05/2009. Persyaratan kredit 

dalam kondisi di atas adalah sebagai berikut: 
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1. Sesuai dengan Pasal 13(1), perjanjian penjaminan diberikan kepada 

UMKM-K yang merupakan perusahaan produksi yang layak tetapi belum 

bankable. 

a. Merupakan nasabah baru dan ingin mengajukan kredit/pembiayaan 

dengan cek BIC (Cek Bank Indonesia). 

b. Memberikan fasilitas penjaminan kepada debitur yang mengajukan 

pembiayaan yang pertama kali disepakati untuk diselesaikan antara 

tanggal Perjanjian Penjaminan KUR (MoU) sampai dengan sebelum 

Schedule I (9 Oktober 2007 sampai dengan 14 Mei 2008). 

2. Peraturan kredit/pembiayaan modal kerja dan investasi UMKM-K: 

a. Memberikan margin maksimal 24,00 aset per tahun untuk 

pembiayaan  Rp 5.000.000. 

b. Menawarkan margin maksimum 24,00 aset per tahun untuk 

membiayai Rp 50.000.000. 

c. Memberikan marjin efektif 16% per tahun untuk membiayai dari 

Rp5.000.000 menjadi Rp500.000.000. 

3. Restrukturisasi, perluasan dan peningkatan kredit non bankable 

merupakan bentuk penjaminan bagi UKM penerima KUR.Unsur-Unsur 

Kredit. 

4. Unsur-unsur Kredit 

Berikut unsur yang terdapat pada penyaluran kredit adalah:  

1. Kepercayaan  

Keyakinan kreditur bahwa kredit yang diberikan dalam bentuk 

barang, uang atau jasa benar-benar akan terbayar di masa yang 

akan datang. 
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2.Setuju 

Dalam kasus kepercayaan, ada kontrak antara pemberi pinjaman dan 

peminjam di mana hak dan kewajiban disepakati. 

3. jangka waktu 

Tawarkan periode pembayaran pinjaman yang disetujui. Ada dua 

jenis periode:jangka pendek, menengah dan panjang. 

4.Risiko 

Untuk jatuh tempo dapat meminimalisir resiko seperti kredit macet 

apabila resiko tersebut disengaja atau tidak disengaja atau 

disebabkan oleh kecerobohan nasabah. 

5.pengembalian dana  

Dalam perbankan tradisional, biaya tersebut disebut biaya bunga dan 

layanan pinjaman. Namun, dalam perbankan Islam, satu-satunya 

pembayaran disebut sebagai bagi hasil. 

 

5.Jenis-jenis KUR (Kredit Usaha Rakyat) di PT BANK RAKYAT 

IND0NESIA 

Tabel 2.1 

Definisi Mikro 25 Ib Mikro 75 Ib Mikro 200 Ib KUR Mikro Ib 

Limit 

Pembiayaan 

Rp. 5 – 25 

Juta 

Rp. 25 – 75 

Juta 

Rp. > 75- 200 

Juta 

s.d Rp 25juta 

Tenor 

Pembiayaan 

3 sampai 

12 Bulan 

6 sampai 30 

Bulan 

6 sampai 60 

Bulan 

6 sampai 50 

Bulan 

Jaminan/Agunan Tanpa 

Agunan 

Kendaraan 

Bermotor, 

Kios,LosTana

h Kosong, 

Tanahdan 

Kendaraan 

Bermotor, 

Kios,LosTana

h Kosong, 

Tanahdan 

Agunan Tidak 

Wajib 
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bangunan, 

Deposito BRI 

Syariah 

bangunan, 

Deposito BRI 

Syariah 

Dokumen Agunan - SHM, SHGB, 

SHMSRS, 

AJB/Letter C/ 

Girik.Petok 

D,BPKB, 

SHPTU/SIPT 

U, Gadai 

SHM, SHGB, 

SHMSRS, 

BPKB, 

SHPTU/SIPT 

U,Gadai 

Deposito 

- 

 

Sumber: BANK BRI  

 

Aplikasi pendanaan: 

1. Isi dan tandatangani aplikasi pendanaan. 

2. Tambahkan informasi keuangan atau pelanggan. 

3. Bukti pembayaran PBB tahun lalu untuk SPPTPBB (Harta Benda dan 

Jaminan Bangunan Wajib) (SPPT & STTS Asli) 

4. Fotokopi surat jaminan dan semua IMB 

5. Anda memiliki BIC (Pemeriksaan Bank Indonesia) 

KTP (salinan) 

1. E-KTP calon dan pasangan (suami) yang masih berlaku 

2. KK (kartu keluarga) dan surat nikah 

3. Akta cerai / akta kematian (untuk janda) 

4. Izin Usaha/Surat Izin Usaha (SKU) 

5. Batas kredit NPWP harus > 50 juta 

6.Syarat Penerimaan KUR 
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Persyaratan yang harus dipenuhi nasabah saat mengajukan KUR: 

1. Ini adalah perusahaan yang produktif 

Merupakan perusahaan yang memberikan penghasilan tambahan atau 

tambahan kepada pengusaha yang usahanya sudah berjalan selama 6-

12 bulan. 

2. Pekerjaan itu membayar Merupakan perusahaan yang dapat 

memperoleh keuntungan atau keuntungan dengan cara membayar 

cicilan atau seluruh hutang atau pokok pinjaman pada waktu yang 

telah disepakati. 

3. Belum bankable Dikatakan masih belum bankable karena calon 

nasabah tidak mampu memenuhi syarat legalitas jaminan yang akan 

dijaminkan kepada pelaksana. 

4. Kondisi tersebut bukan menjadi tanggung jawab bank. 

Calon nasabah tidak menerima atau sedang menerima pinjaman 

dari bank lain, kecuali pinjaman konsumer. 

5. Pemenuhan persyaratan resmi Persyaratan administrasi yang harus 

dipenuhi pelanggan: 

a.Kartu identitas pelanggan  

b. kartu keluarga dan 

c. Lisensi bisnis 

7.Modal 

1. Definisi Modal 

            Modal merupakan pemakaian atas harta (uang atau barang) 

dalam operasional perusahaan untuk modal tetap (gedung pabrik, mesin 
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- mesin dan modal kerja seperti piutang, kesediaan barang, bahan, 

barang setengah jadi dan barang jadi). 

1. Sumber Modal Kerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah Sumber 

modal kerja yang dapat digunakan oleh UMKM, yaitu: 

1. Dana Pribadi 

            Penggunaan ekuitas adalah dana yang dibentuk oleh 

pengusaha itu sendiri. Keuntungan menggunakan modal pribadi 

adalah Anda dapat menggunakan uang dengan sangat fleksibel 

kapan saja dan memasarkan uang secara bebas dengan orang lain 

setelah pembagian keuntungan, pemotongan keuntungan, dan 

keputusan Anda sendiri. Kelemahan dalam penggunaan ekuitas 

adalah kurangnya pengelolaan keuangan, pendaftaran yang tidak 

standar dan hanya berkontribusi jika terjadi kebangkrutan. Salah 

satu bentuk pembiayaan mandiri adalah tabungan. Tabungan tunai 

atau tabungan/deposito milik pengusaha. Selain itu bentuk dananya 

sendiri dapat berupa piutang (selain itu dana saham). 

2. Mendapatkan Dana dengan Menggadaikan Barang  

             Sumber pembiayaan lain selain ekuitas adalah menjaminkan 

asetnya sebagai modal. Jika Anda ingin mengambil barang gadai, 

Anda harus menebusnya dalam jangka waktu yang telah disepakati 

dan membayar biaya pemeliharaan barang gadai tersebut. 

3. Pinjaman  

          Sumber bisa mendapatkan sumber kredit melalui banyak 

sumber. Pertama pinjam dari kerabat. Kedua, bank adalah lembaga 

yang memberikan kredit kepada siapa saja yang ingin berbisnis. . 
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KAS BARANG PIUTANG BARANG 

Pinjaman bervariasi antara 5 dan 150 juta euro dengan kondisi yang 

berbeda. Pinjaman yang diberikan kepada bank syariah disebut 

pembiayaan, bukan kredit. Salah satu fungsi perbankan syariah 

adalah jual beli, dimana bank syariah berperan sebagai penjual dan 

nasabah sebagai pembeli. 

3. Metode Penentuan Kebutuhan Modal Kerja  

                       Tentukan metode lampiran dan siklus kebutuhan modal:            

1. Metode Keterikatan  

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan modal kerja: 

b. sebuah. Waktu yang diperlukan untuk menginvestasikan 

sebagian/bagian dari modal kerja hingga menjadi uang tunai. 

Semakin panjang periode, semakin banyak modal kerja yang 

dibutuhkan. Dan sebaliknya. 

                      

                Sirkulasi Terikatnya Modal Kerja pada Perusahaan Perdagangan 

 

Sumber: Sutrisno 2012  

 

                        Gambar 2.1 
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Sirklus Terikatnya Modal Kerja pada Perusahaan Produksi 

 

 

 

 

 

 

 

                                                  Gambar 2.2 

Proses sirkular dimulai dengan suplai bahan baku, yang diolah dari 

bahan mentah menjadi produk jadi, yang menjadi piutang, dan 

ketika dibayar, menjadi uang kembali. 

c. Merencanakan rata-rata kebutuhan dan biaya bahan baku harian, 

upah, serta biaya tunai dan distribusi lainnya. 

4. Dalam menentukan kebutuhan modal kerja dengan menggunakan 

metode perputaran modal kerja, perhatian harus diberikan pada 

distribusi komponen-komponen yang membentuk modal kerja itu 

sendiri, seperti B. Kas, piutang dan persediaan. 

8.Harga Jual 

1. Definisi Harga 

                        Harga jual adalah angka yang muncul dalam indeks harga dan 

harga jual. Harga tersebut merupakan kuitansi atau harga bersih berupa 

KAS BAHAN 

BAKU 

PROSES 

PRODUKSI 

BARANG 

JADI 

KAS PIUTANG 

DAGANG 
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angka terakhir. Harga jual merupakan perhitungan harga barang yang 

dijual, biaya administrasi, biaya penjualan dan keuntungan yang 

diinginkan. 

Pengertian harga jual menurut peneliti adalah  

       Hansen dan Mowen mengartikan bahwa semua pembiayaan 

dialihkan kepada konsumen untuk membeli barang atau jasa. 

Menurut Mulyad, “Harga jual memiliki prinsip bahwa keuntungan 

diperoleh dari perhitungan harga pokok barang atau jasa. Harga jual 

dihitung dengan menambahkan biaya tambahan pada biaya produksi. 

2. Konsep dan Teori Harga Jual 

Fungsi harga dalam mengambil keputusan atau kebijakan harga 

jual: 

1. Fungsi distribusi harga adalah membantu customer untuk 

pengambilan keputusan membeli barang dan jasa dengan manfaat 

yang terkandung didalamnya. 

2. Fungsi informasi harga adalah mengamati customer tentang 

penilaian terhadap faktor produk contohnya kualitas. Pandangan dan 

penetapan mayoritas customer menganggap harga tinggi 

menggambarkan kualitas yang baik. 

            Menurut Ibnu Thaimiyah, penyebab naik turunnya harga adalah 

berkurangnya pasokan akibat gangguan produksi, turunnya permintaan 

barang impor di bawah tekanan pasar. Ketika permintaan barang 

meningkat dan penawaran berkurang, harga barang naik. Dan 

sebaliknya. Kelangkaan dan kelimpahan barang dapat disebabkan oleh 
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tindakan adil atau tidak adil. 

 

9. Pendapatan UMKM 

1. Pendapatan 

                  1. Definisi Pendapatan 

               Penghasilan dari Usaha yang Didirikan (Penghasilan). 

Penjualan adalah alat penting untuk kelangsungan bisnis. Pada 

dasarnya, pendapatan adalah peningkatan laba. Pendapatan tenaga 

kerja adalah tahapan produksi barang/jasa perusahaan dengan 

jangka waktu tetap. Komponen pendapatan dihitung sebagai berikut: 

1. Pendapatan dari produksi barang/jasa. 

2. Hasil penggunaan aset 

3. Penghasilan dari penjualan barang tak bergerak, yang bukan 

barang dagangan 

10. UMKM 

1. Definisi UMKM 

    1. UMKM menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2008 adalah: 

a. Usaha mikro adalah usaha besar yang didirikan oleh orang 

perseorangan atau badan hukum yang memenuhi kriteria usaha mikro 

yang ditentukan dalam undang-undang ini. 

b. Usaha kecil adalah usaha besar yang mencari keuntungan yang 

didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum atau bukan 
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cabang yang memenuhi kriteria  

c. usaha kecil yang diatur dalam undang-undang ini. yaitu 

Perusahaan menengah adalah perusahaan yang didirikan oleh orang 

perseorangan atau badan hukum atau perusahaan yang tidak 

terafiliasi dengan keuntungan yang tinggi dan dikelola dengan jumlah 

kekayaan bersih dari pendapatan tahunan menurut undang-undang 

ini. 

Berikut adalah karakteristik masing-masing perusahaan: 

2. Kriteria usaha mikro 

a) Kekayaan bersihnya adalah Rp 50 juta tidak termasuk aset tetap.  

                 b. Ia memiliki pendapatan tahunan sebesar Rp. 300 juta. 

3. Kriteria usaha kecil 

a. Aktiva Bersih > Rp. 50 juta - Rp. 500 juta tidak termasuk aset tetap.  

b. Omzet tahunan Rp 300 juta hingga Rp 2,5 triliun. 

4. Kriteria usaha menengah 

a.  Aset bersih > Rp 500 juta - Rp 10 miliar tidak termasuk aset tetap.  

5. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 40/KMK.06/2003 tanggal 29 

Januari 2003 tentang UKM. 

1. Usaha mikro adalah usaha yang sangat menguntungkan dengan omzet 

Rp 100 juta per tahun. Dan Anda bisa mengajukan pinjaman hingga Rp 50 

juta dari bank. 

 2. UU No. 9 Tahun 1995, usaha kecil adalah usaha berpenghasilan tinggi 

dengan kekayaan bersih Rp. 200 juta, tanpa aktiva tetap atau penghasilan 

Rp. 1 Milyar per tahun, dan dapat mengajukan pinjaman sebesar Rp. 1 

miliar dari bank. 50 juta hingga 500 juta rupiah. 
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3. Inpres RI No. 10 Tahun 1999, Usaha Menengah adalah usaha yang 

berpenghasilan tinggi dan harta kekayaan > Rp 200 juta - Rp 10 miliar 

tanpa aktiva tetap. 

6. Pengelompokan UMKM menurut perkembangannya: 

1. Kegiatan ekonomi adalah kelompok usaha yang tidak pernah mendapat 

dukungan keuangan dari negara yang menciptakan lapangan kerja untuk 

memenuhi kebutuhan. Misalnya pedagang kaki lima. 

2. Usaha Mikro adalah kelompok usaha berdasarkan keahlian atau 

keterampilan.  

3. Usaha Kecil Vibrant adalah kelompok perusahaan yang berwirausaha dan 

mampu melakukan pekerjaan outsourcing dan ekspor. 

4. Perusahaan yang bergerak cepat. Ada sekelompok perusahaan yang 

memiliki jiwa wirausaha untuk mengembangkan bisnis kecil mereka 

menjadi besar. 

2. Definisi Pasar 

           Pasar dapat digambarkan sebagai tempat pertukaran antara 

penjual dan pembeli. Pentingnya pasar dalam kaitannya dengan 

perekonomian merupakan bentuk kesinambungan antara penjual dan 

pembeli. Secara teori, ekonomi adalah transaksi barang atau jasa, 

dengan penawaran dari penjual dan pembeli. Pada saat yang sama, 

pasar, menurut istilah, adalah kesatuan antara produk dan lingkungan 

serta pengaruhnya terhadap ruang. 

Struktur pasar (Structure) menentukan urutan pengaruh dominan 

pembeli dan penjual. Ketika pembeli memiliki pengaruh dominan di 

pasar, itu disebut pasar pembeli. Ketika penjual memiliki pengaruh 
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paling besar di pasar, itu disebut pasar pembeli. 

Segmen pasar adalah bagian dari pasar di mana konsumen 

dapat menggunakan dan dilayani oleh produk manufaktur. Peluang 

atau ruang pasar (market space/peluang) penting dalam kaitannya 

dengan pemasaran produk atau perluasan kapasitas produk, dimana 

kemampuan pasar untuk membeli produk yang hendak dijual. 

      Faktor-faktor berikut untuk melakukan transaksi: 

1. Ini memiliki setidaknya dua aktor 

2. Memiliki utilitas yang berguna. 

3. Memiliki kemampuan berinteraksi.  

4. Kebebasan menerima penolakan tawaran. 

     3. Jenis-jenis pasar 

              Jenis-Jenis pasar adalah sebagai berikut: 

1. Pasar bersaing sempurna 

Secara teori, price taker adalah pemecah harga dalam definisi pasar. 

Alasan penjual menetapkan harga pasar adalah pertama, semakin tinggi 

pembeli, semakin tinggi harga penjual, kedua, semakin tinggi harga 

yang diturunkan pembeli, ketiga, jika harganya sama dengan yang 

dimiliki penjual lain, pembeli tidak bukan. pilihan untuk membeli item di 

dalamnya. Keempat, dengan meningkatnya kapasitas produksi barang, 

permintaan akan meningkat tanpa perubahan harga. 

2. Pasar bersaing monopolistik 

Ciri pasar bersaing monopolistic antara lain: 

a. Adanya jumlah penjual yang banyak. 

b. Setiap barang yang dijual beragam (diferensiasi) 
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3. Oligopoli 

         Oligopoli secara harfiah memiliki banyak penjual. Oligopoli adalah 

jalan tengah antara monopoli dan persaingan monopolistik. Monopoli, 

kebebasan penjual untuk menentukan harga. Persaingan monopolistik 

ditentukan dengan pendekatan harga yang adil. Penjual memiliki dua 

tindakan, yaitu menentukan jumlah produksi dan harga. 

B. Penelitian Terdahulu 

No Nama 
Penelitian 
dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Kuantitatif 

Alat 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

1 Gustika 
Roza (2016) 

Pengaruh 
Pemberian 
Kredit Usaha 
Rakyat 
Terhadap 
Pendapatan 
Masyarakat 

Y: Dependen 
X: 
Indenpenden 
 

Kuantitatif Hasil 
Penelitian 
adalah 
teknik 
analisis data 
yang 
digunakan 
adalah 
regresi 
sederhana. 
Teknik 
analisis ini 
digunakan 
untuk 
mengetahui 
besarnya 
pengaruh 
penyaluran 
kredit usaha 
rakyat 
terhadap 
pendapatan 
usaha kecil 
di kelurahan 
palakka. 

2 Marcelina, 
Ayu Linda 
(2012) 

Analisis 
Dampak Kredit 
Mikro Terhadap 
Perkembangan 
Usaha Mikro Di 
kota Semarang 

Variabel P Uji Validitas, 
uji reabilitas 
dan uji 
pringkat 
tanda 
Wilcoxon 

Berdasarka
n uji 
peringkat 
tanda 
Wilcoxon 
untuk 
variabel 
yang 
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diperoleh 
nilai p 
modal 0,000 
(0, 
000<0,05 
yang berarti 
ada variabel 
yang 
berbeda 
sebelum 
dan 
sesudah 
memperoleh 
kredit mikro 
koperasi 
enkas mulia 
semarang. 
Keberdaan 
kredit mikro 
koperasi 
enkas mulia 
disemarang 
bias 
meningkatk
an variabel 
modal 
bisnis, 
tenaga kerja 
(jam kerja), 
omset 
penjualan 
dan laba 
mikro, 
usaha kecil 
dan 
menengah 
(UMKM)me
ngalami 
peningkatan 
yang 
signifikan. 

3 Afkar T 
(2017) 

Pengaruh 
Pembiayaan 
Usaha Mikro, 
Kecil, 
Menengah 
(UMKM), dan 
Kecukupan 
Modal 
Terhadap 

Pendekatan 
Kuantitatif 
yang 
menganalisis 
data sekunder 
dari lapora 
keuangan 

Regresi 
linear 
berganda 
dengan uji t 
secara 
perisial 

Hasil 
Penelitian 
menunjukka
n bahwa 
pengaruh 
pembiayaan 
syariah 
usaha 
mikro, kecil 
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Kemampuan 
Mendapatkan 
Laba Dari Aset 
Perbankan 
Syariah Di 
Indonesia 

dan 
menegah 
(UMKM) 
terhadap 
kemampuan 
memperoleh 
keuntungan 
sangat 
signifikan 
secara 
persial 
sebesar 0, 
708 atau 
70,8%, 
sedangkan 
pengaruh 
kecukupan 
modal yang 
diukur 
dengan 
Capital 
Adequacy 
Ratio 
(CAR)-
0,519/-59,1. 

4 Iwan 
setiawan 
(2021) 

Pembiyaan 
UMKM,kinerja 
bank syariah 
dan 
pertumbuhan 
ekonomi di 
Indonesia 

Terdapat 4 
variabel yaitu: 
CAR,DPK,UM
KM,GRW. 

Teknik 
panel 
simultan 
dengan 
menggunak
an metode 
Two Stage 
Least 
Square(TSL
S). 

Hasil 
penelitian 
menunjukka
n bahwa 
peningkatan 
pembiyaan 
bank 
syariah 
pada 
UMKM,pert
umbuhan 
ekonomi 
penambaha
n modal 
bank dan 
menurunnya 
dana pihak 
ketiga dapat 
meningkatk
ankeuntung
an pada 
bank 
syariah. 

5 Yunita sari 
rioni,SE,M.SI

Analisis 
keputusan 

Deskriptif  5C: 
Character, 

Hasil 
penelitian 
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,AK (2020) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

pemberian 
kredit  dalam 
rangka 
meminilisir 
kredit yang 
bermasalah 
pada PT.Bank 
Bni  tbk.Cabang 
kabanjene  

Colleteral,  
Capital, 
Capacity, 
Condition 

menunjukka
n bahwa 
PT. Bank 
Negara 
Indonesia 
(persero) 
tbk.cabang 
kabanjahe 
sampai  
saat ini 
tergolong 
lancer 
dalam 
pemberian 
kredit usaha 
usaha 
rakyat,tingk
at 
kolektibilitas
nya sebesar 
99%,6.dala
m hal ini 
para junior 
relantionshi
p 
manager(JR
M) PT.Bank 
Negara 
Indonesia 
selalu 
menggunak
an analisis 
5C 
(character,c
olleteral,cap
ital,capacity,
condition) 
dalam 
pemberian 
kredit usaha 
rakyat agar 
tingkat 
kolektibilitas 
tetap 
tunggakan 
debitur. 

6 Farhan 
muhamad & 
Toyib Rozali 
(2017) 

Pengaruh kredit 
usaha rakyat 
terhadap 
pendapatan 

Variabel 
terikat: 
pendapatan 
usaha mikro 

Analisis 
regresi 
berganda, 
uji asumsi 

Hasil 
prnrlitian 
menunjukka
n bahwa 
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usaha mikro 
dan kecil di 
desa selagik 
kecematan 
terara 
kabupaten 
Lombok timur 
provinsi nusa 
tenggara barat 
(studi kasus 
bank bri unit 
terara) 

dan kecil  
Variabel 
bebas: modal 
sendiri dan 
modal kredit 
usaha rakyat 

klasik, uji 
kesesuaian 

modal 
mandiri dan 
kredit usaha 
rakyat 
(KUR) 
berpengaru
h positif 
secara 
persial dan 
simultan 
terhadap 
usaha mikro 
dan usaha 
kecil (UMK) 
di selagik 

7 Syahrijal  
hidayat 
(2019) 

Pengaruh 
informasi 
akuntansi 
terhadapat  
keputusan 
pemberian 
kredit pada 
PT.Bank 
Rakyat 
Indonesia 
(persero) 
Cabang 
Rantaupraptar 

X1:Current 
Ratio 
X2:Return on 
Equity 
Y:keputusan 
pemberian 
fasilitas kredit 

5C 
(Character, 
Capacity, 
Capital, 
Collateral, 
Condition) 

Hasil 
penelitian 
menunjukka
n bahwa 
setiap 
meningkata
n current 
ratio dan 
return on 
equity maka 
keputusan 
pemberian 
kredit kredit 
PT. Bank 
Rakyat 
Indonesia 
(persero) 
cabang 
rantauprapa
t juga akan 
meningkata
n. 

8 Lies maria 

Hamza, dan 

devi Agustina 

(2019) 

Pengaruh 

perkembangan 

usaha 

mikro,kecil,dan 

menengah,terha

dap pendapatan 

nasional pada 

sektor UMKM di 

indonesia 

Satu variabel 

terikat dan tiga 

variabel 

bebas. 

Data 

skunder. 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa  

tenaga kerja 

UMKM, 

investasi 

UMKM 

berpengaru
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h positif dan 

signifikan 

terhhadap 

pendapatan 

nasional 

pada sektor 

UMKM di 

Indonesia,ju

mlah unit 

umkm tidak 

berpengaru

h terhadap 

pendapatan 

nasional 

pada sektor 

umkm di 

Indonesia. 

9 Hendri 

Herman 

(2020) 

 

Analisis suku 

bunga kredit 

dan jaminan 

kredit terhadap 

keputusan 

kredit pada 

perusahaan 

pembiyaan 

batam 

Deskriptif 

kuantitatif 

Uji 

validitas,uji 

reabilitas, uji 

normalitas,u

ji 

multikolinea

ritas,uji 

heteroskeda

stistas,anali

sis regresi 

berganda,a

nalisis 

korefisien 

determinasi 

dan uji 

hipotesis. 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

suku bunga 

kredit dan 

jaminan 

kredit 

berpengaru

h signifikan 

terhadap 

keputusan 

nasabah 

dalam 

mengambil 

kredit pada 
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perusahaan 

pembiyaan. 

10 Badrul huda, 

Sukidin, Sri 

Wahyuni 

(2019) 

Pengaruh 

kualitas 

pelayanan,pros

edur kredit, dan 

tingkat suku 

bunga terhadap 

kepiutusan 

nasabah dalam 

pengambilan 

kredit pada 

PT.BANK 

PERKREDITAN 

RAKYAT 

SUKOWONO 

ARTHAJAYA 

JEMBER 

X1 = Pengaruh 
variabel 
kialitas 
layanan 
X2 = Prosedur 
kredit 
X3 = Tingkat 
suku bunga 
Y = terhadap 
keputusan 
nasabah 
dalam  
pengambilan 
kredit 

Regresi 

liner 

berganda 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

kualitas 

pelayanan, 

prosedur 

kredit, dan 

tingkat suku 

bunga 

berpengaru

h signifikkan 

terhadap 

keputusan 

nasabah 

dalam 

pengambila

n kredit 

pada PT. 

Bank 

Perkreditan 

Rakyat 

Sukowono 

Arthajaya 

Jember 

dengan 

presentase 

sebesar 

82,1% 

sedangkan 

sisanya 
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yaitu 17,9% 

dipengaruhi 

factor lain 

yaitu 

produk, 

promosi, 

lokasi, 

costumer 

relationship 

marketing 

(CRM), dan 

lain-lain. 

Diantara 

variabel 

bebas yaitu 

kualitas 

pelayanan 

(X1), 

prosedur 

kredit (X2), 

dan tingkat 

suku bunga 

(X3) yang 

mempunyai 

pengaruh 

paling 

dominan 

terhadap 

keputusan 

nasabah 

mengambil 

kredit di PT. 

Bank 
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Perkreditan 

Sukowono 

Arthajaya 

Jember 

yaitu 

prosedur 

kredit 

dengan 

persentase 

sumbangan 

dengan 

41,9% 

jember. 

 

 

 

C. Kerangka Berfikir 

        Kerangka pemikiran yang akan dibentuk dalam penelitian ini dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Gambar 1.3 

Kerangka Berfikir Penelitian 

   

 

 

    

 

Perolehan peningkatan UMKM berasal dari keuntungan perbulan atas 

barang  dagangan  dan usaha.  Peneliti  akan meneliti  perubahan  

peningkatan  menggunakan  kredit  usaha  rakyat  dan dampak  dari  

penetaapan  suatu  harga jual dagangan.  Modal yang sumber peningkatan  

 

KUR  

             (X) 

 

Peningkatan   

UMK 

(Y) 

 

(Y) 
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diperoleh   dari  perusahaan  itu  sendiri  yang  di  tanam   dan  untuk  

kebutuhan  investasi. 

 Suatu peningkatan  yang akan diperoleh memiliki beberapa proses 

atau unsur didalamnya  barang  atau  jasa  yang  dapat  memberikan  nilai  

tambah  dan  dapat  meningkatkan  pendapatan  bagi  pelaku  usaha. 

D. Hipotesis 

                   Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti di bawah dan thesa yang 

berarti kebenaran. Hipotesis dapat di definisikan sebagai jawaban sementara 

yang kebenarannya masih harus diuji atau rangkuman simpulan teoritis yang 

diperoleh dari tinjauan pustaka. Hipotesis adalah keseimbangan jawaban 

sementara atas pernyataan penelitian. 

1. Pengaruh KUR terhadap peningkatan pendapatan 

           Kredit Usaha Rajkyat (KUR) merupakan sebuah program untuk 

usaha yang produktif dan layak tetapi memiliki kekurangan yang terdapat 

pada syarat kredit atau pembiayaan ataupun investasi. Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) juga berarti sumber modal untuk pebisnis Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) untuk pelengkap fasiltas dalam proses 

produksi.  

             Menurut Penelitian Annisa Fiddinilla (2017) menyatakan bahwa 

KUR berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi dana KUR yang dialokasikan maka semakin 

meningkat pendapatan usaha.  

             Menurut Gustika (2016) menjelaskan bahwa Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) berpengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat yang 

memiliki Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Berdasarkan teori dan hasil 
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penelitian sebelumnya, sehingga dapat disimpulkan hipotesis sebagai 

berikut: 

             H1: Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh terhadap 

tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

               Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan  metode   penelitian   

kuantitatif    karena   dalam  pelaksanaannya  meliputi   data   yang   berupa   

angka,   atau  data   berupah  kata-kata   atau   kalimat   yang    dikonversi   

menjadi  data   yang  berbentuk   angka.   Menurut   Nanang   Martono 

(2016),  data   yang   berupah  angka   tersebut   kemudian  diolah   dan  

dianalisis   untuk   mendapatkan suatu   informasi   ilmiah   di balik   angka-

angka   tersebut.   Sugiyono (2015) mengemukakan  penelitian  kuantitatif   

adalah   penelitian   berupa   angka   analisis   menggunakan   statistik.  

           Berdasarkan   pemaran   di atas,   penulis    menggunakan   

pendekatan    kuantitatif di dalam penelitian untuk  menguji   hipotesis   

dengan   menggunakan   uji data  statistik  yang  akurat. 

               

B. Waktu dan Tempat  penelitian 

   Lokasi  penelitian   dalam   penelitian  ini   adalah  PT  Bank  Rakyat   

Indonesia  (persero) tbk. Cabang bantaeng, kecematan bissappu,  

kabupateng bantaeng, penulis  akan mengupayakan   peneliti  selama  dua  

bulan,   mulai  dari  maret  sampai   mei  2023. 

 

C. Jenis  dan  Sumber   data 

     1.  Jenis data 

           Jenis  data  yang  digunakan   dalam   penelitian  ini  yaitu  data  

primer  dan data  skunder. 
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a. Data  Primer 

        Data  primer  adalah   data  penelitian   yang  diperoleh   secara  

langsung  dari sumber  aslinya. Dalam  hal  ini  peneliti  ngumpulkan   

data  dengan  cara  memberikan  kuesioner  atau  dengan  cara  

mengemati/observasi, Data yang di peroleh langsung dengan  

memberikan  kuisioner  kepada  nasabah  Bank  Rakyat   Indonesia. 

b. Data  Skunder 

                Data  skunder  adalah   data  atau  sejumlah  keterangan   yang   

diperoleh  secara   tidak  langsung  atau   sumber  perantaran  atau  

data  yang  didapat  dari  sumber kedua.  Data  ini diperoleh  dengan  

cara  mengutip   dari  sumber  lain,  sehingga  tidak  bersifat  aunthentik, 

karena   sudh  diperoleh  dari  tangan  kedua, ketiga  dan seterusnya 

     2. Sumber  Data 

              Sumber  data  primer   didapat   dengan   menyebarkan   kuesioner   

di lokasi  penelitian  yakni di  Bank  Rakyat   Indonesia  Cabang  Bantaeng,  

dengan  objek  nasabah  pemberian  KUR  Bank   Rakyat   Indonesia di  

kecematan  bissappu. 

 D.  Populasi  dan  Sampel  

      1. Populasi 

               Populasi  adalah  kumpulan   dari   seluruh   elemen  sejenis   tetapi  

dapat   di  bedakan   satu  sama  lain   karena   kerakteristik.  Populasi   

dalam   penelitian   ini  adalah   nasabah   yang   mengajukan  pinjaman   

KUR   pada tahun   2022  di  Bank   Rakyat   Indonesia. Cabang   

bantaeng    yang   berjumlah 80  nasabah. 

2. Sampel 
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            Sampel   adalah  sebuah   himpunan   bagian   dari  sebuah  

populasi   yang   berisi  sebagai   dari  elemen   populasi   atau  yang  

mewakili   populasi   yang  ada.   Sampel  adalah   bagian  dari  jumlah   

dan  kerakteristik   yang   dimiliki   oleh   populasi   tersebut.  Populasi   

dalam  penelitian   ini  cukup  besar,  penelitian  tidak  dapat  mempelajari   

secara   keseluruhan   dikarenakan   keterbatasan   dana  serta   waktu,  

maka dari itu  peneliti  menggunakan  sampel,  sampel  yang  digunakan   

juga  akan   benar-benar   mewakili   (respresentatif). Jumlah  sampel  

yang  akan  diambil dari  populasi  yaitu  menghitung  dengan  

menggunakan  rumus  dari  slovin : 

                                        𝑛 =
𝑁

1+𝑁 𝑒2                                

Keterangan : 

n = jumlah sampel yang dicari 
N= ukuran papulasi 
e = nilai margin of error (besar keselahan) dari ukuran populasi 
 

E. Teknik  Pengumpulan  Data 

            Teknik  pengumpulan   data  yang   digunakan    untuk   

mengumpulkan   data  dalam  penelitian  ini  adalah: 

1. Kuesioner 

             Kuisioner  adalah   sejumlah   pertanyaan   tertulis   yang   digunakan    

untuk   memperoleh  informasi    dari  responden   dalam  arti  laporan  

tentang   pribadinya   atau    hal-hal  yang  ia  ketahui.   Teknik   kuesioner  

dilakukan   untuk  memperoleh  data  dengan  memberikan  daftar   

pertanyaan  kepada  responden   nasabah   Bank   Rakyat   Indonesia,  

untuk  mengukur  tanggapan  responden  tentang   pengaruh  KUR,  

terhadap  pemberian  usaha.             
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    2. Observasi 

              Observasi   atau   pengamatan   adalah   kegiatan  keseharian   

manusia   dengan  menggunakan   pancaindra   mata  sebagai  alat   bantu  

utamanya   selain  pancaindra     lainnnya    seperti 

teliga,penciuman,mulut,dan kulit.   Oleh  karena   itu,  observasi    adalah    

kemampuan  seseorang   untuk  menggunakan   pengematannya   melalui   

hasil  kerja   pancaindra    mata  serta  dibantu   dengan  

pancaindralainnya.  Observasi   yang  dilakukan   pada   penelitian  ini  

adalah    peneliti   datang   langsung   untuk  mengemati   para   nasabah  

Bank   Rakyat    Indonesia  untuk   bertanya-tanya   tentang  pemberian  

KUR,  dan  tentang  usaha  nasabah. 

3. Dokumentasi 

                    Dokumentasi    bertujuan  untuk   mengumpulkan   data-data  yang   

tidak    diterapkan  dalam   wawancara. Menurut Guba  dan   Lincacoln  

dokumentasi  adalah seperti  bahan tertulis  ataupun  film. Studi  

dokumentasi  merupakan   suatu   cara  pengumpulkan  data  pendukung   

yang  ditandai  berupa  segala   catatan   tertulis   maupun  gambar-

gambar   yang  dibutuhkan   dalam  penelitian   mengenai    nasabah   

Bank   Rakyat   Indonesia  (persero) Tbk.Cabang  Bantaeng. 

 

F. Definisi  Oprasional  Indikator 

         Definisi   oprasional   indicator  adalah  pemberian   definisi  kepada  

indikator-indikator  yang  akan  diujikan.Dalam   penelitian ini  yang  menjadi  

indikator  adalah: 

1. Peningkatan usaha   nasabah  (dependen  variabel)  yang dinyatakan  

dengan  symbol (Y) 
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            Dalam   kegiatan  usaha ,  peningkatan   ditentukan   dengan   

cara  mengurangi  berbagai  biaya   yang  dikeluarkan   dari  hasil  

penjualan   yang   diperoleh. 

2. Kredit   Usaha   Rakyat ( independen  variabel)   yang  dinyatakan  

dengan   symbol (X). 

            Pemberian  KUR  adalah   kredit   pembiyaan  nasabah    dalam   

bentuk   pemberian   modal  kerja   dan  investasi   yang  didukung   

fasilitas  penjaminan    untuk   usaha   produktif,  pemberian   KUR,  ini  

sebagai   tambahan   modal  bagi  pengusaha  yang  ingin  menambah   

pendapatannya. 

3. Skala   pengukuran  variabel 

            Skala  pengukuran   yang   digunakan   adalah   skala  ordinal,   

skala   likert  merupakan    skala   yang   digunakan   untuk   mengukur   

sikap,  pendapat,  persepsi   seseorang   atau   kelompok  tentang  

fenomena   social.  Dengan   skala   likert    maka  variabel  yang   diukur   

dijabarkan   menjadi   indicator   variabel.   Kemudian   indicator  tersebut   

dijadikan   sebagai   titik   tolak  untuk  menyusun   item-item   instrument  

yang  dapat  berupa  pertanyaan  atau  pernyataan.  Skala  likert   

menggunakan  lima tingkat  jawaban  sebagai  berikut:                                    

                                                           Tabel 3.1 

                                           Instrumen   Skala   Likert 

 

 

 

 

 

                         

No Kriteria Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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G. Metode  Analisis  Data 

     1. Uji  Instrumen 

         a.  Uji  Validitas 

               Uji   validitas   adalah   uji  yang  digunakan   untuk  mengantur   

keakuratan   setiap   butir  pada  kuisioner   dikatakan   valid  jika  

pernyataannya   mampu  untuk   mengungkapkan   sesuatu   yang  

akan  diukur   dari  kuisoner   tersebut,  untuk   menguji  validitas    

dapat   dilakukan   dengan   mengkorelasikan   skor  setiap    butir  

pernyataan   dengan  skor  total  darii   butir  pernyataan. Sebuah  butir 

pernyataan   dikatakan   valid   apabila   jika  r-hitung>1 

b. Uji   Reliabilitas 

          Uji  reabilitas  adalah   uji  yang  digunakan   untuk  menguji  

konsistensi   butir-butir   dari  kuisioner,  walaupun   dilakukan  

pengukuran  berulang  kali,  Metode  yang  digunakan   adalah   

Cronbach  Alpha  pengujian  dilakukan   dengan  menghitung   korelasi   

setiap  butir  pernyataan.  Dikatakan  reliable  jika  nilai  Cronbach 

Alpha> 0,60. Semakin  mendekati  besar  angka  koefisien  maka  akan  

semakin  reliae. 

     2. Uji  Asumsi  Dasar 

           Uji  asumsi   dasar  merupakan  uji para syarat  yang  harus  

dipenuhi  terlebih  dahulu, bertujuan  untuk  mengatahui  kelayakan  model 

regresi  yang  digunakan  dalam  penelitian, sehingga  data  yang 

digunakan  tidak bias  dalam  pengujian  dapat  dipercaya dalam  menarik  

kesimpulan (Purnomo,2016). Uji  asumsi  dasar  dalam  penelitian  ini  



42 
 

 
 

menggunakan  dua  pengujian yaitu  uji  normalitas   

a Uji  Normalitas 

          Menurut  Ghozali  uji   normalitas  merupakan   pengujian   

dalam   kenormalam   pada  distribusi   data, penggunaan  uji  

normalitas    karena  pada  analisis  statistic   parametrik  asumsi  yang  

harus  di  miliki  oleh  data   adalah  bahwa  data  yang  adalah    

bahwa  data  akan  mengikuti   bentuk  distribusi   normal   atau  

mendekati   normal,cara  mendeteksinya   adalah   dengan   melihat   

normal  probability  plot  yang  membandingkan  distribusi  dari   data  

sesungguhnya   dengan  distribusi  kumulatif   dari  distribusi  normal,  

selain  itu  pengambilan  kesimpulan   dengan  melihat   tampilan  

grafik  histrogram,  apabila   histrogram  hamper  menyerupai  genta  

dan titik  variance   semuannya    mengikuti  arah  garis  diagonal  

menunjukkan  model  regresi  memenuhi  asumsi  normalitas  artinya  

telah  layak  pakai. 

            Dalam  peneltian  ini  peneliti   menggunakan   dua cara   untuk  

menguji  normalitas   model  regresi  tersebut  yaitu   dengan  analisis   

grafik  ( normal p-p plot) dan grafik  histrogram, jika   dalam  normal  

probanility  plot, titik-titik  data membentuk  pola linier,  maka  data  

dapat  dikatakan   berdistribusi normal.  Sedangkan   pada grafik   

histogram,   semakin   histrogram  berbantuk   lonceng  maka  

dikatakan  normal.  Menurut  Ghozali bahwa dasar  pengambilan   

keputusan  untuk  uji  normalitas  dengan  probability plot yaitu sebagai 

berikut: 

1)  Apabila  data   menyebar  di  sekitar   grafik   histrogramnya  maka    
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akan  menunjukkan  distribusi  normal. 

2).  Apabila  data  menyebar  jauh  dari  grafik  histrogramnya   tiidak  

menunjukkan  distribusi  normal. 

 

      3. Analisis  Regresi   Linier  Sederhan 

           Analisis   regresi   linier  sederhana   merupakan   teknik  stastistik  

untuk   mengetahui  pengaruh  variabel    bebas  terhadap  variabel  

terikat. Tujuan  analisis  ini  untuk  melihat   pengaruh  Kredit  Usaha  

Kredit  (KUR)  terhadap  perkembangan   usaha  nasabah. Persamaan  

yang  digunakan  dalam  model  analisis   ini  sebagai  berikut : 

                                    Y= a+ bx + e 

     Keterangan : 

                   Y     =Peningkatan   usaha  nasabah 

                   a     =Konstanta 

                   b      =Koefisien regresi 

                   x      =Kredit   Usaha  Rakyat (KUR) 

                   e      = Error  Tolerance 

 

.         4. Uji  Koefisien  Determinasi (𝑅2) 

            Koefisien  determinasi   adalah  suatu  ukuran   yang  

menunjukkan   besar  sumbangan   dari  variabel   bebas  terhadap  

variabel   terikat.  Dimana  nilai  𝑅2 berkisar antara  0 dan 1 (0<𝑅2<1), 

dengan  ketentuan  sebagai berikut : 

  a. Jika  𝑅2  berupa  angka  1,  maka  variabel   bebas  sepenuhnya  

mempengaruhi  variabel  terikat. 

b.  Jika   𝑅2  kurang   dari  angka  1  maka  terdapat   variabel  lain  
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yang  juga  mempengaruh  variabel  terikat. 

 

5.. Uji  Hipotesis 

         a. Uji (t) 

            Uji-t  pada  datanya  menunjukkan  seberapa  jauhnya  pengaruh   

variabel  independen   secara  individu  terhadap  dependen,  Adapun   

hal tersebut  dapat  diketahui  dengan  pengambilan   putusan  berikut : 

   1) Jika  nilai  probabilitas  signifikansi   lebih  dari  kecil  dari  0,05  

maka  variabel  independen  berpengaruh  signifikansi  terhadap  

variabel   dependen,  maka  hipotesis   Ha  di terima  dan Ho  ditolak. 

2)   Jika   nilai  probabilitas  signifikansi  lebih  besar  0,05  maka  

variabel   independen  berpengaruh   secara  tidak  signifikansi  

terhadap  variabel  dependen.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Bank BRI 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan bank 

pemerintahan yang beroperasi pertama kali di Indonesia, merupakan 

salah satu bank milik pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada 

awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa 

Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De 

Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank 

Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga 

keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia 

(pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang 

kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI (Bank Rakyat Indonesia, 

2023). 

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah 

sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa 

perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI 

sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali 

setelah perjanjian renville pada tahun 1949 dengan berubah nama 

menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat (Bank Rakyat Indonesia, 2023). 

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-

undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 

tentang Undang-Undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan 
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fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia 

Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi 

dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. 

Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan 

kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum (Bank Rakyat 

Indonesia, 2023). 

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan 

No. 7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status 

BRI berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 

100% di tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, 

Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, 

sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang masih digunakan sampai dengan 

saat ini (Bank Rakyat Indonesia, 2023). 

2. Visi Dan Misi Bank BRI Cabang Bantaeng 

Visi dan misi PT Bank BRI Cabang Bantaeng adalah sebagai 

berikut: (BRI Cabang Bantaeng, 2023) 

a. Visi 

Bank terkemuka dan terbuka yang selalu mengutamakan 

kepuasan semua para nasabah yang ada di Kabupaten Bantaeng. 

b. Misi 

1) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan 

mengutamakan pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan 

menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat. 
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2) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan 

kerja yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia 

yang profesional dan teknologi informasi yang handal dengan 

melaksanakan manajemen resiko serta praktek good corporate 

governance yang sangat baik. 

3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-

pihak yang berkepentingan (stakeholders). 

3. Logo Bank BRI Cabang Bantaeng 

Logo merupakan salah satu simbol yang ada dalam suatu usaha 

atau perusahaan yang menjadi ciri khas atau pembeda dari usaha atau 

perusahaan lainnya. Adapun logo Bank BRI Cabang Bantaeng adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 4.1 
Logo Bank BRI Cabang Bantaeng 

 

Sumber: BRI Cabang Bantaeng (2023) 

4. Struktur Organisasi Bank BRI Cabang Bantaeng 

Struktur organisasi adalah kerangka yang menunjukkan pekerjaan 

untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi serta wewenang dan 

tanggung jawab pada tiap-tiap anggota organsasi terhadap setiap 

pekerjaan. Dalam pencapaian tujuan dan sasaran suatu organisasi maka 
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diperlukan adanya struktur organisasi, dengan maksud agar tujuan yang 

ingin dicapai organisasi tersebut dapat dijalankan dengan baik dan terarah. 

Gambar 4.2 
Logo Bank BRI Cabang Bantaeng 

 

Sumber: BRI Cabang Bantaeng (2023) 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan 

adalah sebagai berikut: (BRI Cabang Bantaeng, 2023) 

a. Kepala unit 

Kepala unit bertugas untuk mengawasi para pegawai dalam 

melakukan tugasnya, menerima laporan dan melakukan analisis atas 

kredit yang disampaikan oleh unit kerja terkait, menyusun target 

anggaran kredit  bulanan dan tahunan, meninjau dan mengawasi 

jalannya pelaksanaan dari perencanaan dan strategi pemasaran yang 

telah ditentukan, memberikan keputusan dan kebijakan dalam proses 

kredit dan juga membina hubungan baik dengan nasabah, khususnya 

nasabah potensial yang dapat memberikan keuntungan dan 

perkembangan yang baik bagi usaha bank. 

b. Account officer 

Account Officer bertugas untuk melakukan proses pemasaran 

produk kredit yaitu bertugas mencari nasabah yang mempunyai usaha 
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dan memerlukan dana untuk memajukan usahanya seperti untuk 

modal kerja atau stok barang dagangannya, selain itu. Account Officer 

bertugas mencari informasi nasabah yang dibutuhkan dengan cara 

melakukan survei kepada nasabah yang selanjutnya menganalisis dan 

mengevaluasi calon nasabah dan perkembangan usaha nasabah, 

melayani kebutuhan dan keluhan nasabah dalam perkembangan 

usaha nasabah yang terkait dengan bank. 

c. Costumer service 

Customer service bertugas untuk melayani dan memberikan 

informasi yang dibutuhkan oleh calon nasabah atau nasabah yang 

datang ke Bank dan juga menawarkan produk-produk yang dihasilkan 

oleh Bank agar nasabah mengetahui dan mengerti dari kegunaan 

produk yang ditawarkan. 

d. Teller 

Teller bertugas untuk melayani nasabah yang akan melakukan 

setoran atau penarikan uang dan juga setoran cicilan kredit. Selain itu 

teller juga melakukan pencairan untuk kredit, stock opname anjungan 

tunai mandiri (ATM) dan mengisi uang ATM. 

B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini digunakan untuk 

memberikan gambaran terkait identitas responden yang diperoleh dari 

data diri yang terdapat pada bagian kuesioner yang telah disebar oleh 

peneliti, meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir dan pekerjaan. 
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Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksudkan, maka 

berikut akan disajikan data responden  

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-Laki 57 71,3% 

2 Perempuan 23 28,8% 

Jumlah 80 100% 

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.1 menjelaskan bahwa responden yang 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 57 orang atau 71,3%, responden 

yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 orang atau 28,8%. Hal 

ini mengartikan bahwa nasabah KUR Bank Rakyat Indonesia Cabang 

Bantaeng yang berpartisipasi dalam penelitian ini didominasi oleh laki-

laki. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Adapun klasifikasi responden berdasarkan usia dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Umur Jumlah Persentase 

1 21-30 tahun 1 1,3% 

2 31-40 tahun 42 52,5% 

3 41-50 tahun 36 45% 

4 > 51 tahun 1 1,3% 

Jumlah 80 100% 

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan bahwa responden yang 

berusia 21 sampai 30 tahun sebanyak 1 orang atau 1,3%, responden 

yang berusia 31 sampai 40 tahun sebanyak 42 orang atau 52,5%, 

responden yang berusia 41 sampai 50 tahun sebanyak 36 orang atau 

45%, serta responden yang berusia diatas 51 tahun sebanyak 1 orang 

atau 1,3%. Hal ini mengartikan bahwa nasabah KUR Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Bantaeng yang berpartisipasi dalam penelitian ini 

didominasi oleh nasabah yang berusia 31 sampai 40 tahun. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Adapun klasifikasi responden berdasarkan pendidikan terakhir 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

  Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Jumlah Persentase 

1 SD 28 35% 

2 SMP 27 33,8% 

3 SMA 23 28,8% 

4 Sarjana 2 2,5% 

Jumlah 80 100% 

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 menjelaskan bahwa responden yang 

memiliki pendidikan terakhir di tingkat sekolah dasar (SD) sebanyak 28 

orang atau 35%, responden yang memiliki pendidikan terakhir di 

tingkat sekolah menengah pertama (SMP) sebanyak 27 orang atau 

33,8%, responden yang memiliki pendidikan terakhir di tingkat sekolah 

menengah atas (SMA) sebanyak 23 orang atau 28,8%, serta 

responden yang memiliki pendidikan terakhir di tingkat sarjana 

sebanyak 2 orang atau 2,5%. Hal ini mengartikan bahwa nasabah 
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KUR Bank Rakyat Indonesia Cabang Bantaeng yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini didominasi oleh nasabah yang memiliki pendidikan 

terakhir di tingkat sekolah dasar (SD). 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Adapun klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

  Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah Persentase 

1 Bengkel 12 15% 

2 Konveksi pakaian 4 5% 

3 Kuliner 9 11,3% 

4 Loundry 4 5% 

5 Perdagangan 16 20% 

6 Perkebunan 13 16,3% 

7 Peternakan 21 26,3% 

8 Salon 1 1,3% 

Jumlah 80 100% 

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.4 menjelaskan bahwa responden yang 

bekerja dibidang bengkel sebanyak 12 orang atau 15%, responden 

yang bekerja dibidang konveksi pakaian sebanyak 4 orang atau 5%, 

responden yang bekerja dibidang kuliner sebanyak 9 orang atau 

11,3%, responden yang bekerja dibidang loundry sebanyak 4 orang 

atau 5%, responden yang bekerja dibidang perdagangan sebanyak 16 

orang atau 20%, responden yang bekerja dibidang perkebunan 

sebanyak 13 orang atau 16,3%, responden yang bekerja dibidang 

peternakan sebanyak 21 orang atau 26,3%, serta responden yang 

bekerja dibidang salon sebanyak 1 orang atau 1,3%. Hal ini 

mengartikan bahwa nasabah KUR Bank Rakyat Indonesia Cabang 
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Bantaeng yang berpartisipasi dalam penelitian ini didominasi oleh 

nasabah yang bekerja dibidang peternakan. 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 80 

responden pada nasabah KUR BRI Cabang Bantaeng melalui 

penyebaran kuesioner, berikut akan dipaparkan kecenderungan jawaban 

responden terhadap masing-masing variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Jawaban responden dalam penelitian ini akan dipaparkan 

berdasarkan pada rentang skor menggunakan skala likert, terdiri dari 5 

pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak 

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

a. Deskripsi Variabel Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Tanggapan responden terhadap variabel pemberian kredit 

usaha rakyat (KUR) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 
Variabel Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

No Pertanyaan 
Skor 

Mean 
SS S N TS STS 

1 Pemberian kredit 
usaha  rakyat Bank 
Rakyat Indonesia 
memiliki persyaratan 
yang mudah 

35 34 11 0 0 4,30 

2 Pemberian kredit 
usaha rakyat Bank 
Rakyat Indonesia 
memiliki proses 
pengajuan yang cepat 

47 32 1 0 0 4,58 

3 Proses pencairan 
pemberian kredit 
usaha rakyat Bank 
Rakyat Indonesia 
sangat cepat dan 
mudah 

48 32 0 0 0 4,60 
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4 Pencairan dana 
pemberian kredit 
usaha rakyat yang 
diberikan Bank Rakyat 
Indonesia sesuai 
dengan kesepakatan 
awal 

31 48 1 0 0 4,38 

5 Jangka waktu 
pengembalian yang 
diberikan Bank Rakyat 
Indonesia tergolong 
lama sehingga 
meringankan saya 
dalam membayar 
angsuran 

48 22 10 0 0 4,48 

6 Saya mengetahui 
bahwa Bank Rakyat 
Indonesia menetapkan 
anggunan dan jaminan 
sebagai salah satu 
persyaratan sebelum 
pengajuan kredit 
usaha rakyat 

65 11 4 0 0 4,76 

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 menjelaskan bahwa dari 6 item 

pernyataan yang telah disediakan oleh peneliti, tanggapan responden 

didominasi oleh jawaban sangat setuju. Pada item pernyataan 1, 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 35 orang, yang 

menjawab setuju sebanyak 34 orang, serta yang menjawab netral 

sebanyak 11 orang. Hal ini mengartikan rata-rata responden sangat 

setuju bahwa pemberian kredit usaha rakyat Bank Rakyat Indonesia 

memiliki persyaratan yang mudah. 

Pada item pernyataan 2, responden yang menjawab sangat 

setuju sebanyak 47 orang, yang menjawab setuju sebanyak 32 orang, 

serta yang menjawab netral sebanyak 1 orang. Hal ini mengartikan 
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rata-rata responden sangat setuju bahwa pemberian kredit usaha 

rakyat Bank Rakyat Indonesia memiliki proses pengajuan yang cepat. 

Pada item pernyataan 3, responden yang menjawab sangat 

setuju sebanyak 48 orang, serta yang menjawab setuju sebanyak 32 

orang. Hal ini mengartikan bahwa rata-rata responden sangat setuju 

bahwa proses pencairan pemberian kredit usaha rakyat Bank Rakyat 

Indonesia sangat cepat dan mudah. 

Pada item pernyataan 4, responden yang menjawab sangat 

setuju sebanyak 31 orang, yang menjawab setuju sebanyak 48 orang, 

serta yang menjawab netral sebanyak 1 orang. Hal ini mengartikan 

bahwa rata-rata responden sangat setuju bahwa pencairan dana 

pemberian kredit usaha rakyat yang diberikan Bank Rakyat Indonesia 

sesuai dengan kesepakatan awal. 

Pada item pernyataan 5, responden yang menjawab sangat 

setuju sebanyak 48 orang, yang menjawab setuju sebanyak 2 orang, 

serta yang menjawab netral sebanyak 10 orang. Hal ini mengartikan 

bahwa rata-rata responden sangat setuju bahwa jangka waktu 

pengembalian yang diberikan Bank Rakyat Indonesia tergolong lama 

sehingga meringankan nasabah dalam membayar angsuran. 

Pada item pernyataan 6, responden yang menjawab sangat 

setuju sebanyak 65 orang, yang menjawab setuju sebanyak 11 orang, 

serta yang menjawab netral sebanyak 4 orang. Hal ini mengartikan 

bahwa nasabah mengetahui bahwa Bank Rakyat Indonesia 

menetapkan anggunan dan jaminan sebagai salah satu persyaratan 

sebelum pengajuan kredit usaha rakyat. 
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Dari seluruh item pernyataan yang telah disediakan oleh 

peneliti, rata-rata responden sangat setuju terhadap variabel 

pemberian kredit usaha rakyat (KUR). Adapun pernyataan yang 

banyak mendapatkan jawaban sangat setuju dari responden adalah 

pada item pernyataan 6. Hal ini mengartikan bahwa dalam pemberian 

kredit usaha rakyat (KUR), nasabah telah mengetahui bahwa Bank 

Rakyat Indonesia menetapkan anggunan dan jaminan sebagai salah 

satu persyaratan sebelum pengajuan kredit usaha rakyat. 

b. Deskripsi Variabel Peningkatan Laba Usaha 

Tanggapan responden terhadap variabel peningkatan 

keuntungan usaha mikro kecil dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 
Variabel Peningkatan Laba Usaha 

Statistics 

Peningkatan Keuntungan UMK   

N Valid 80 

Missing 0 

Mean 1.4865 

Std. Deviation .20271 

Minimum 1.12 

Maximum 2.00 

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023 

Pada tabel 4.6 menjelaskan bahwa nilai minimun variabel 

peningkatan keuntungan UMK sebesar 1,12, dan nilai maksimum sebesar 

2,00. Adapun nilai rata-rata (mean) sebesar 1,4865, serta standar deviasi 

(std.deviation) sebesar 0,20271. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan keuntungan nasabah usaha mikro kecil BRI Cabang 

Bantaeng dalam penelitian ini setelah mendapatkan pinjaman dana KUR, 
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penghasilannya meningkat dengan peningkatan minimal sebesar 1,12% 

dan maksimal sebesar 2,00%. 

3. Uji Instrumen 

Uji instrumen digunakan untuk mengetahui kelayakan alat ukur 

yang digunakan pada penelitian sehingga data yang diperoleh tidak 

menghasilkan kesimpulan yang bias, serta terhindar dari adanya 

informasi yang keliru dalam menjelaskan keadaan sebenarnya yang 

dirasakan oleh subyek penelitian (Siyoto dan Sodik, 2015). Uji instrumen 

dalam penelitian ini menggunakan 2 pengujian yaitu uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

korelasi pearson. Adapun syarat pengambilan keputusan pada uji ini 

adalah, jika nilai r-hitung > r-tabel maka data dinyatakan valid 

(Purnomo, 2016). Berikut hasil uji validitas yang telah dilakukan oleh 

peneliti. 

Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r-Hitung r-Tabel Keterangan 

Pemberian KUR X.1 0,788 0,219 Valid 

X.2 0,391 0,219 Valid 

X.3 0,427 0,219 Valid 

X.4 0,398 0,219 Valid 

X.5 0,540 0,219 Valid 

X.6 0,407 0,219 Valid 

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.7, menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan pada variabel pemberian kredit usaha rakyat memiliki nilai 

r-hitung > r-tabel. Hal ini mengartikan seluruh item pada variabel 
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pemberian kredit usaha rakyat dinyatakan valid, sehingga item 

pernyataan kuesioner pada penelitian ini dapat digunakan untuk 

pengujian selanjutnya. 

b. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

cronbach alpha. Adapun syarat pengambilan keputusan pada uji ini 

adalah, jika nilai cronbach alpha’ > 0,60 maka data dinyatakan reliabel 

(Purnomo, 2016). Berikut hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan oleh 

peneliti. 

Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.814 6 

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023 

Dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel pemberian kredit 

usaha rakyat dinyatakan reliable karena telah melewati batas koefisien 

reliabilitas yaitu nilai cronbach alpha variabel sebesar 0,814 > 0,60, 

sehingga untuk selanjutnya setiap item pada konsep variabel layak 

digunakan sebagai alat ukur. 

4. Uji Asumsi Dasar 

Uji asumsi dasar merupakan uji pra syarat yang harus dipenuhi 

terlebih dahulu, bertujuan untuk mengetahui kelayakan model regresi 

yang digunakan dalam penelitian, sehingga data yang digunakan tidak 

bias dan pengujian dapat dipercaya dalam menarik kesimpulan 
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(Purnomo, 2016). Uji asumsi dasar dalam penelitian ini menggunakan dua 

pengujian yaitu uji normalitas dan uji linearitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

kolmogorov smirnov. Adapun syarat pengambilan keputusan pada uji 

ini adalah jika nilai signifikansi > 0,05, maka data dinyatakan 

berdistribusi normal (Purnomo, 2016). Berikut hasil uji normalitas yang 

telah dilakukan oleh peneliti. 

Tabel 4.9 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
.20250070 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .104 

Positive .104 

Negative -.079 

Test Statistic .104 

Asymp. Sig. (2-tailed) .131c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

pada penelitian ini sebesar 0,131 > 0,05, hal ini mengartikan bahwa 

data dalam penelitian ini telah terdistribusi secara normal. Karena hasil 
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uji normalitas telah memenuhi syarat, maka data dalam penelitian ini 

layak untuk dilanjutkan pada pengujian berikutnya. 

Untuk memperkuat hasil pengujian normalitas menggunakan uji 

kolmogorov-smirnov, peneliti juga akan memaparkan hasil uji 

normalitas berdasarkan uji grafik probability plot. 

Gambar 4.3 
Hasil Uji Probability Plot 

 

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023 

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan bahwa adanya titik-titik 

(data) yang tersebar disekitar garis diagonal, dan penyebaran titik-titik 

(data) tersebut mengikuti arah garis diagonal. Hal ini mengartikan 

bahwa data dalam penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal, 

sehingga data tersebut layak untuk dilanjutkan pada pengujian 

berikutnya. 
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5. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Model persamaan regresi yang baik adalah yang telah memenuhi 

uji asumsi dasar terlebih dahulu. Berdasarkan hasil uji yang telah 

dipaparkan sebelumnya membuktikan bahwa data pada penelitian ini 

telah memenuhi semua syarat dalam uji asumsi dasar, sehingga layak 

untuk dilanjutkan pada pengujian berikutnya agar memperoleh 

kesimpulan sesuai fakta yang terjadi di lapangan. 

Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linear 

sederhana untuk memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel 

dependen yaitu peningkatan keuntungan usaha mikro kecil, apabila nilai 

variabel independen yaitu pemberian kredit usaha rakyat mengalami 

kenaikan atau penurunan. Berikut hasil uji regresi linear sederhana yang 

telah dilakukan oleh peneliti. 

Tabel 4.11 
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.636 .373  4.391 .000 

Pemberian 

KUR 
.106 .042 .045 2.529 .007 

a. Dependent Variable: Peningkatan Keuntungan UMK 

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.11 maka persamaan regresi linear sederhana 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = 1,636 + 0,106 X 

Hasil dari analisis tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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a. Nilai konstanta pada penelitian ini sebesar 1,636, hal tersebut 

mengartikan bahwa jika variabel pemberian kredit usaha rakyat 

konstan atau tidak mengalami perubahan, maka nilai peningkatan 

keuntungan usaha mikro kecil adalah sebesar 1,636. 

b. Variabel pemberian kredit usaha rakyat pada penelitian ini 

menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,106. Hal tersebut mengartikan 

bahwa jika terjadi kenaikan nilai pemberian kredit usaha rakyat 

sebesar 1% maka nilai peningkatan keuntungan usaha mikro kecil juga 

akan mengalami kenaikan sebesar variabel pengalinya yairu sebesar 

0,106.  

6. Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan variasi variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen (Purnomo, 2016). Berikut hasil uji 

koefisien determinasi yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .454a .402 .391 .20379 

a. Predictors: (Constant), Pemberian KUR 

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan menunjukkan bahwa nilai 

koefisien determinasi yang dinyatakan dengan nilai r-square dalam 

penelitian ini sebesar 0,402 atau 40,2%, hal ini mengartikan bahwa 
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peningkatan keuntungan usaha mikro kecil dijelaskan oleh variabel 

pemberian kredit usaha rakyat sebesar 40,2%, sedangkan sisanya 

sebesar 59,8% dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

7. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab 

hipotesis yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya. Uji hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan uji parsial. Syarat pengambilan 

keputusan pada uji ini adalah jika nilai signifikansi < 0,5 dan nilai t-hitung 

> t-tabel, maka hipotesis diterima (Purnomo, 2016). Berikut hasil uji 

parsial (uji-t) yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Tabel 4.13 
Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.636 .373  4.391 .000 

Pemberian 

KUR 
.106 .042 .045 2.529 .007 

a. Dependent Variable: Peningkatan Keuntungan UMK 

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa variabel pemberian 

usaha kredit rakyat memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,106 yang 

bernilai positif, memiliki nilai t-hitung sebesar 2,529 > t-tabel 1,990, serta 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. Hal ini mengartikan 

bahwa variabel pemberian usaha kredit rakyat berpengaruh secara positif 
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dan signifikan terhadap peningkatan keuntungan usaha mikro kecil, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa: 

H1:  Pemberian kredit usaha rakyat (KUR) BRI Cabang Bantaeng 

berpengaruh terhadap peningkatan keuntungan usaha mikro kecil 

Di Kabupaten Bantaeng, Diterima. 

C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis yang telah dipaparkan 

sebelumnya menunjukkan bahwa variabel pemberian usaha kredit rakyat 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,106 yang bernilai positif, memiliki 

nilai t-hitung sebesar 2,529 > t-tabel 1,990, serta memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,007 < 0,05. Hal ini mengartikan bahwa variabel pemberian usaha 

kredit rakyat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan 

keuntungan usaha mikro kecil, sehingga hipotesis dalam penelitian ini 

diterima.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salesti (2020), 

dalam penelitiannya yang berjudul “pengaruh pemberian kredit usaha rakyat 

(KUR) terhadap laba pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang 

Pembantu Aviari Batam”, yang menyimpulkan bahwa pemberian kredit 

usaha rakyat (KUR) berpengaruh signifikan terhadap perolehan laba. Serta 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mochtar (2019), dalam 

penelitiannya yang berjudul “pengaruh pemberian kredit usaha rakyat (KUR) 

terhadap pendapatan usaha mikro pada PT Bank Sulselbar Kantor Pusat 

Makassar”, yang menyimpulkan bahwa pemberian kredit usaha rakyat (KUR) 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha mikro. 
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Modal kerja memiliki peranan yang sangat penting terutama untuk 

kelangsungan usaha dalam jangka panjang. Tanpa adanya modal yang 

cukup, tentu akan menghambat proses tambahan barang dan jasa. Kegiatan 

operasional perusahaan dapat terhambat, sehingga perusahaan tersebut 

akan kesulitan dalam memperoleh pendapatan serta keuntungan dari 

usahanya (Sadikin, 2015). Dalam hal ini, dengan adanya pinjaman dana 

yang diberikan oleh Bank Rakyat Indonesia dalam program kredit usaha 

rakyat (KUR) memberikan kesempatan bagi para masyarakat kecil yang 

ingin mengembangkan usahanya agar lebih maju lagi. Menurut Gustika 

(2016), tujuan dari rencana Kredit Usaha Rakyat (KUR) yaitu untuk 

mempercepat perkembangan industri primer, memungkinkan perusahaan 

skala kecil untuk meningkatkan akses kredit, mengurangi kemiskinan dan 

memperluas kesempatan kerja bagi lembaga keuangan. Pada dasarnya, 

KUR adalah modal kerja dan pinjaman investasi yang secara khusus 

diberikan kepada unit bisnis produktif melalui skema jaminan kredit  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan, 

menunjukkan bahwa pemberian kredit usaha rakyat yang dilakukan oleh BRI 

Cabang Bantaeng dapat meningkatkan keuntungan para UMK di Kabupaten 

Bantaeng, hal ini terlihat dari hasil jawaban responden yang didominasi 

jawaban pada kategori sangat setuju, sebagaimana yang telah dipaparkan 

sebelumnya. Serta adanya peningkatan laba sebelum dan setelah nasabah 

diberikan kredit usaha rakyat, dengan peningkatan minimal sebesar 1,12% 

dan maksimal sebesar 2,00%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar pemberian kredit 

usaha rakyat yang disalukan oleh BRI Cabang Bantaeng, maka akan 
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semakin besar pula peningkatkan keuntungan yang akan diperoleh usaha 

mikro kecil di Kabupaten Bantaeng. Begitupun sebaliknya, semakin kecil 

pemberian kredit usaha rakyat yang disalukan oleh BRI Cabang Bantaeng, 

maka akan semakin kecil pula peningkatkan keuntungan yang akan 

diperoleh usaha mikro kecil di Kabupaten Bantaeng. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya mengenai 

pengaruh pemberian kredit usaha rakyat (KUR) BRI Cabang Bantaeng 

terhadap peningkatan keuntungan usaha mikro kecil di Kabupaten 

Bantaeng, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

Pemberian usaha kredit rakyat berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap peningkatan keuntungan usaha mikro kecil. Hal ini 

mengartikan bahwa semakin besar pemberian kredit usaha rakyat yang 

disalukan oleh BRI Cabang Bantaeng, maka akan semakin besar pula 

peningkatkan keuntungan yang akan diperoleh usaha mikro kecil di 

Kabupaten Bantaeng. Begitupun sebaliknya, semakin kecil pemberian kredit 

usaha rakyat yang disalukan oleh BRI Cabang Bantaeng, maka akan 

semakin kecil pula peningkatkan keuntungan yang akan diperoleh usaha 

mikro kecil di Kabupaten Bantaeng. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya 

maka saran peneliti terhadap: 

1. Bagi Perusahaan 

Program kredit usaha rakyat (KUR) secara keseluruhan telah 

terlaksana dengan baik, sehingga hal ini tentunya perlu dipertahankan 

oleh perusahaan serta lebih ditingkatkan lagi agar kedepannya dapat 
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berjalan dengan lebih baik serta optimal, sehingga program ini dapat terus 

memberikan manfaat bagi para pelaku usaha mikro kecil dalam 

memenuhi kebutuhan modal serta pengembangan usahanya, yang 

tentunya bertujuan untuk meningkatkan profit atau keuntungan yang 

mereka peroleh dari hasil usaha yang telah dijalankan. Dimana semakin 

besar usaha keuntungan yang diperoleh oleh para pelaku usaha, maka 

taraf hidupnya pun akan semakin baik, yang tentunya memberikan 

kesejahteraan bagi masyarakat tersebut. 

2. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan bisa lebih mempertimbangkan 

kesanggupannya dalam membayar kredit dalam program yang diberikan 

oleh Bank Rakyat Indonesia, hal ini dimaksudkan agar masyarakat tidak 

mendapatkan masalah dikemudian hari. Mengingat kredit yang dilakukan 

memerlukan jangka waktu yang cukup lama dalam pelunasannya. 

3. Bagi Peneliti 

Untuk penelitian dengan judul terkait, diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan variabel yang lain yang juga dapat 

mempengaruhi variabel peningkatan keuntungan usaha seperti variabel 

dampak kebijakan penyaluran kredit, hal ini dimaksudkan agar hasil 

penelitian yang diperoleh bisa lebih maksimal. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Cabang 
Bantaeng Terhadap Peningkatan Keuntungan Usaha Mikro Kecil 

Di Kabupaten Bantaeng 

1. IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama   : 

b. Pendidikan  : 

c. Jenis Kelamin  : 

1) Laki-Laki 

2) Perempuan 

3) Usia   : 

1) 21 - 30 Tahun 

2) 31 - 40 Tahun 

3) 41 - 50 Tahun 

4) > 51 Tahun 

4) Jenis Usaha  : 

2. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Pertanyaan dijawab dengan memberikan tanda check list sesuai petunjuk 

berikut ini : 

SS  : Sangat Setuju  

S   : Setuju    

N  : Netral 

TS  : Tidak Setuju   

STS : Sangat Tidak Setuju 
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VARIABEL PEMBERIAN KUR 

No Item Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Pemberian kredit usaha  rakyat Bank 

Rakyat Indonesia memiliki persyaratan 

yang mudah           

2 Pemberian kredit usaha rakyat Bank 

Rakyat Indonesia memiliki proses 

pengajuan yang cepat           

3 Proses pencairan pemberian kredit 

usaha rakyat Bank Rakyat Indonesia 

sangat cepat dan mudah           

4 Pencairan dana pemberian kredit 

usaha rakyat yang diberikan Bank 

Rakyat Indonesia sesuai dengan 

kesepakatan awal           

5 Jangka waktu pengembalian yang 

diberikan Bank Rakyat Indonesia 

tergolong lama sehingga meringankan 

saya dalam membayar angsuran           

6 Saya mengetahui bahwa Bank Rakyat 

Indonesia menetapkan anggunan dan 

jaminan sebagai salah satu persyaratan 

sebelum pengajuan kredit usaha rakyat           
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VARIABEL PENINGKATAN KEUNTUNGAN UMK 

1. Berapa keuntungan yang Bapak/Ibu dapat sebelum menerima dana Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) dari BRI Cabang Bantaeng?  

Jawaban  : ..................................................................... per bulan 

2. Berapa keuntungan yang Bapak/Ibu dapat setelah menerima dana Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) dari BRI Cabang Bantaeng? 

Jawaban  : ..................................................................... per bulan 
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Lampiran 2 Rekaptulasi Data Penelitian 

Variabel Pemberian Kredit Usaha Rakyat (X) 

No X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 Total 

1 5 5 5 5 3 5 28 

2 4 4 5 4 5 5 27 

3 3 4 5 4 5 5 26 

4 4 5 4 5 4 5 27 

5 4 4 5 4 5 5 27 

6 3 3 4 3 3 5 21 

7 4 5 4 5 4 5 27 

8 4 4 5 4 5 5 27 

9 3 4 4 5 3 5 24 

10 4 5 4 5 4 5 27 

11 3 4 5 4 5 5 26 

12 4 5 4 5 4 5 27 

13 3 5 4 5 4 5 26 

14 5 4 5 4 5 5 28 

15 5 5 5 4 4 5 28 

16 4 5 4 4 3 5 25 

17 4 4 5 4 5 5 27 

18 5 4 5 4 5 5 28 

19 4 5 4 5 4 5 27 

20 5 5 4 4 5 5 28 

21 5 5 5 4 5 5 29 

22 4 4 5 4 5 5 27 

23 5 5 5 5 5 5 30 

24 5 4 5 4 5 5 28 

25 5 5 5 5 5 5 30 

26 5 5 5 4 5 5 29 

27 5 5 5 4 5 5 29 

28 5 5 4 5 5 5 29 

29 5 5 5 5 5 5 30 

30 5 5 5 5 5 5 30 

31 5 5 5 5 3 4 27 

32 4 4 5 4 5 3 25 

33 3 4 5 4 5 4 25 

34 4 5 4 5 4 4 26 

35 4 4 5 4 5 5 27 

36 5 5 4 5 5 4 28 

37 4 5 4 5 4 4 26 

38 4 4 5 4 5 3 25 

39 3 4 4 5 5 4 25 

40 4 5 4 5 4 3 25 

41 3 4 5 4 5 4 25 

42 4 5 4 5 4 3 25 

43 5 5 4 5 4 5 28 
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44 5 4 5 4 5 5 28 

45 5 5 5 4 4 4 27 

46 4 5 4 4 3 4 24 

47 4 4 5 4 5 5 27 

48 5 4 5 4 5 4 27 

49 4 5 4 5 4 5 27 

50 5 5 4 4 5 5 28 

51 5 5 5 4 5 5 29 

52 4 4 5 4 5 4 26 

53 5 5 5 5 5 5 30 

54 5 5 5 5 5 5 30 

55 4 4 5 4 5 5 27 

56 3 4 4 5 3 5 24 

57 4 5 4 5 4 5 27 

58 3 4 5 4 5 5 26 

59 4 5 4 5 4 5 27 

60 3 5 4 5 4 5 26 

61 5 4 5 4 5 5 28 

62 5 5 5 4 4 5 28 

63 4 5 4 4 3 5 25 

64 4 4 5 4 5 5 27 

65 5 4 5 4 5 5 28 

66 4 5 4 5 4 5 27 

67 5 5 4 4 5 5 28 

68 5 5 5 4 5 5 29 

69 4 4 5 4 5 5 27 

70 5 5 5 5 5 5 30 

71 5 5 5 4 4 5 28 

72 4 5 4 4 3 5 25 

73 4 4 5 4 5 5 27 

74 5 4 5 4 5 5 28 

75 5 5 5 4 4 5 28 

76 4 5 4 4 3 5 25 

77 4 4 5 4 5 5 27 

78 5 4 5 4 5 5 28 

79 4 5 4 5 4 5 27 

80 5 5 4 4 5 5 28 
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Variabel Peningkatan Keuntungan Usaha Mikro Kecil 

No 
Keuntungan 

Sebelum KUR 
Keuntungan 

Sesudah KUR 
Peningkatan 
Keuntungan 

1 400,000 600,000 1.50 

2 3,250,000 4,000,000 1.23 

3 750,000 1,000,000 1.33 

4 1,400,000 1,800,000 1.29 

5 2,000,000 3,500,000 1.75 

6 500,000 750,000 1.50 

7 1,000,000 1,300,000 1.30 

8 1,000,000 1,450,000 1.45 

9 2,500,000 2,800,000 1.12 

10 1,700,000 2,500,000 1.47 

11 3,500,000 6,000,000 1.71 

12 600,000 850,000 1.42 

13 1,000,000 1,450,000 1.45 

14 3,000,000 4,500,000 1.50 

15 1,000,000 2,000,000 2.00 

16 1,500,000 1,800,000 1.20 

17 1,300,000 2,000,000 1.54 

18 2,000,000 2,500,000 1.25 

19 2,250,000 4,000,000 1.78 

20 2,000,000 3,200,000 1.60 

21 2,000,000 2,500,000 1.25 

22 2,000,000 2,600,000 1.30 

23 2,500,000 3,000,000 1.20 

24 1,000,000 1,750,000 1.75 

25 1,500,000 1,800,000 1.20 

26 2,500,000 4,000,000 1.60 

27 600,000 1,000,000 1.67 

28 600,000 900,000 1.50 

29 3,000,000 4,000,000 1.33 

30 1,500,000 2,000,000 1.33 

31 600,000 900,000 1.50 

32 2,000,000 3,500,000 1.75 

33 2,000,000 3,500,000 1.75 

34 1,750,000 2,500,000 1.43 

35 1,750,000 3,000,000 1.71 

36 1,500,000 2,500,000 1.67 

37 500,000 700,000 1.40 

38 400,000 750,000 1.88 

39 750,000 1,100,000 1.47 

40 1,250,000 2,000,000 1.60 

41 1,250,000 2,000,000 1.60 

42 1,500,000 2,150,000 1.43 

43 1,250,000 2,000,000 1.60 

44 1,500,000 2,200,000 1.47 

45 2,000,000 2,500,000 1.25 



79 
 

 
 

46 1,000,000 1,500,000 1.50 

47 600,000 1,000,000 1.67 

48 2,000,000 3,350,000 1.68 

49 500,000 750,000 1.50 

50 1,250,000 2,200,000 1.76 

51 3,250,000 4,000,000 1.23 

52 3,250,000 4,000,000 1.23 

53 1,000,000 1,500,000 1.50 

54 2,000,000 2,500,000 1.25 

55 1,400,000 1,800,000 1.29 

56 2,000,000 3,500,000 1.75 

57 500,000 750,000 1.50 

58 1,000,000 1,300,000 1.30 

59 1,000,000 1,450,000 1.45 

60 2,500,000 2,800,000 1.12 

61 1,700,000 2,500,000 1.47 

62 3,500,000 6,000,000 1.71 

63 600,000 850,000 1.42 

64 1,000,000 1,450,000 1.45 

65 3,000,000 4,500,000 1.50 

66 1,000,000 2,000,000 2.00 

67 1,000,000 1,500,000 1.50 

68 600,000 1,000,000 1.67 

69 2,000,000 3,350,000 1.68 

70 500,000 750,000 1.50 

71 1,250,000 2,200,000 1.76 

72 3,250,000 4,000,000 1.23 

73 3,250,000 4,000,000 1.23 

74 1,000,000 1,500,000 1.50 

75 2,000,000 2,500,000 1.25 

76 1,400,000 1,800,000 1.29 

77 2,000,000 3,500,000 1.75 

78 500,000 750,000 1.50 

79 1,000,000 1,300,000 1.30 

80 1,000,000 1,450,000 1.45 
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Lampiran 3 Hasil Olah Menggunakan SPSS 

A. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

 

2. Uji Reliabilitas 
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B. Uji Asumsi Dasar 

1. Uji Normalitas 
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c. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

d. Uji Koefisien Determinasi 

 

e. Uji Parsial 
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Lampiran 4 Dokumentasi 

R-Tabel 

Cara menentukan nilai r-tabel pada uji validitas 

1. Melihat Standar eror 5% (0,05), pada uji dua arah, karena hipotesis yang 
dirumuskan sudah belum diketahui arahnya apakah positif atau negatif. 

2. Menentukan nilai DF 
df = Jumlah sampel - 2 
 = 80 – 2 
 = 78 

Sehingga nilai r-tabel = 0,219 
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T-Tabel 

Cara menentukan nilai t-tabel pada uji parsial 

1. Melihat Standar eror 5% (0,05), pada uji dua arah, karena hipotesis yang 
dirumuskan sudah belum diketahui arahnya apakah positif atau negatif 

2. Menentukan nilai DF 
Df = Jumlah sampel – variabel independen - 1 
 = 80 – 1 – 1 
 = 78 

Sehingga nilai t-tabel = 1,990 
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Lampiran 5 Wawancara 
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Lampiran 6 Surat Penelitian 
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Lampiran 7 Surat keterangan bebas plagiat 
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 Lampiran 8 Hasil uji plagiasi Bab 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 
 

 
 

Bab 2 
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Bab 3 
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Bab 4 
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Bab 5 
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Lampiran 9 Pusat Validasi Data 
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